RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ................................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:

1. Menerapkan Hukum Bacaan Qalqalah dan Ra.

Kompetensi Dasar:
1.1. Menjelaskan Hukum Bacaan Qalqalah dan Ra.

Indikator:

1.1.1 Menjelaskan pengertian hukum bacaan qalqalah.

1.1.2 Menjelaskan macam-macam hukum bacaan qalqalah dan menyebutkan contoh-contohnya.

1.1.3 Menjelaskan pengertian hukum bacaan ra.

1.1.4 Menjelaskan macam-macam hukum bacaan ra dan menyebutkan contoh-contohnya.

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian hukum bacaan qalqalah.

2. Siswa dapat menjelaskan macam-macam hukum bacaan qalqalah dan menyebutkan contoh-contohnya.

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian hukum bacaan ra.

4. Siswa dapat menjelaskan macam-macam hukum bacaan ra dan menyebutkan contoh-contohnya.

Materi Pembelajaran:

Qalqalah

1. Pengertian bacaan Qalqalah dan bacaan Ra.

Qalqalah menurut bahasa artinya memantul. Menurut ilmu tajwid berarti bunyi huruf yang dibaca dengan gerakan suara memantul. 

2. Macam-macam Qalqalah:

a. Qalqalah sugro (kecil), adalah salah satu huruf qalqalah yang matinya tidak asli, tetapi karena adanya waqaf
b. Qalqalah qubro (besar) adalah salah satu huruf qalqalah yang bersukun atau mati asli
Hukum Bacaan Ra
Dalam ilmu tajwid, hukum bacaan ra terbagi menjadi dua, yaiyu ra tafkim (tebal) dan tarqiq (tipis). Adapun cara membacabya ada tiga, yaitu ra yang dapat dibaca tafkhim, ra dibaca tarqiq, dan yang dapat dibaca keduanya.

Hukum bacaan Ra disebut Tafkhim atau dibaca Tebal

1. Tafkhim (tebal) yaitu ketika 
a. Ra berharkat fathah dan dhamah.
b. Ra berharkat sukun dan huruf sebelumnya berharakat fathah dan dhamah
c. Apabila ra sukun dan sebelumnya berharakat kasrah aridah (kasrah yang terdapat pada hamzah wasal.

2. Tarkiq (tipis) yaitu ketika 
a. Ra berharakat kasrah atau kasrahain

b. Apabila ra sukun didahului oleh huruf yang berharakat kasrah 
c. Apabila ra berharakat damah atau damatain dan huruf sebelumnya berupa ya sukun
3. Ra dibaca tafkhim dan tarqiq

a. apabila ra sukun didahului oleh huruf berharakat kasrah dan sesudah ra terdapat huruf isti’lak yang berharakat kasrah atau kasratain

Metode Pembelajaran
:

1. Drill

Siswa diberikan latihan berupa mencari kalimat dalam ayat Al-Qur’an yang mengandung hukum Qalqalah dan hukum Ra, agar dapat memahami dan memantapkan materi yang diajarkan.

2. Telaah

Siswa menelaah buku yang membahas tentang ketentuan dalam hukum membaca Qalqalah dan Ra yang terkandung dalam Al-Qur’an.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdo'a.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah literatur tentang ketentuan hukum bacaan Qalqalah dan Ra hingga dapat menjelaskannya.

b. Siswa mencapai kalimat dalam ayat Al-Qur’an yang mengandung hukum bacaan Qalqalah dan Ra. 
c. Siswa menunjukkan dan membaca kalimat yang mengandung hukum bacaan Qalqalah dan Ra.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa ketentuan tentang hukum bacaan Qalqalah dan Ra.

b. Mengadakan evaluasi berupa tanya jawab sekitar materi yang telah dibahas.

c. Memberi tugas untuk menuliskan beberapa contoh kalimat yang mengandung hukum bacaan Qalqalah dan Ra.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an
2. Buku Tajwid

3. Buku Paket PAI kelas VIII, Penerbit Yudhistira
4. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Jelaskan pengertian hukum bacaan Qalqalah

2. Jelaskan macam-macam hukum bacaan Qalqalah dan sebutkan contohnya masing-masing.

3. Jelaskan pengertian hukum bacaan Ra.

4. Jelaskan macam-macam hukum bacaan Ra dan sebutkan contohnya masing-masing.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:

1. Menerapkan Hukum Bacaan Qalqalah dan Ra.

Kompetensi Dasar:

1.2 Menetapkan hukum bacaan Qalqalah dan Ra dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an dengan benar.

Indikator:

1.2.1 Menunjukkan hukum bacaan Qalqalah dengan benar

1.2.2 Melapalkan dengan benar hukum bacaan Qalqalah

1.2.3 Menunjukkan hukum bacaan Ra tebal dengan benar.

1.2.4 Menjelaskan macam-macam hukum bacaan Ra dan menyebutkan contoh-contohnya.

1.2.5 Menunjukkan hukum bacaan Ra tipis dengan benar.

1.2.6 Melapalkan dengan benar hukum bacaan Ra tipis.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa mampu menunjukkan hukum bacaan Qalqalah dengan benar.

2. Siswa mampu melafalkan dengan benar hukum bacaan Qalqalah.

3. Siswa mampu menunjukkan hukum bacaan Ra tebal dengan benar.

4. Siswa mampu melafalkan dengan benar hukum bacaan Ra tebal.

5. Siswa mampu menunjukkan hukum bacaan Ra tipis dengan benar.

6. Siswa mampu melafalkan dengan benar hukum bacaan Ra tipis.

Materi Pembelajaran :

	No.
	Kutipan Ayat
	Nama Bacaan
	Alasan
	Cara Baca

	
	[image: image1.jpg]


[image: image2.jpg]2

—-\

éi\

. ot f
a ;L>- |.>l
-

"‘ c..a.”‘,




	Tafkhim

Tafkhim

[image: image3.jpg]ZORN

(€9 [SX]

2



Qalqalah Qubra
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Qalqalah Sugra
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Qalqalah Qubra


	Ra berharakat fathah

Ra berharakat dzammah

Karena matinya di waqafkan

Bak-nya berharakat sukun
Karena matinya diwaqafkan


	Tebal / berat

Tebal / berat

Tidak langsung diwaqafkan ada jeda (jarak)
Dipantulkan

Tidak langsung dipantulkan ada jeda (jarak)


Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang ketentuan hukum bacaan Qalqalah dan Ra.

2. Praktik

Siswa memberi contoh kalimat yang mengandung hukum bacaan Qalqalah dan Ra.

3. Driil

Siswa diberikan latihan-latihan agar lebih memahami dan materi yang diajarkan.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memulai pembelajaran dengan membaca Basmalah dan berdoa.

b. Membaca Al-Qur’an 5 sampai 10 menit.

c. Menjelaskan materi yang akan dijelaskan beserta kompetensi dasar yang akan dikompetenkan.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca atau menelaah literatur tentang ketentuan hukum bacaan Qalqalah dan Ra.

b. Siswa mendiskusikan ketentuan hukum bacaan Qalqalah dan Ra dengan teman-temannya.

c. Siswa mencari contoh kalimat dalam Al-Qur’an yang mengandung hukum bacaan Qalqalah dan Ra kemudian melapalkannya dengan benar.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa ketentuan tentang hukum bacaan Qalqalah dan Ra.

b. Mengadakan evaluasi berbentuk pertanyaan sekitar materi yang dibahas.

c. Siswa ditugaskan untuk menulis beberapa contoh kalimat dalam Al-Qur’an tentang hukum bacaan Qalqalah dan Ra.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Quran

2. Buku Tajwid

3. Buku Paket PAI SMP Kelas VIII, Penerbit Yudistira
4. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Carilah hukum bacaan Qalqalah yang terdapat dalam Q.S. Al-Ikhlas.

2. Lapalkan dengan benar hukum bacaan Qalqalah dalam Q.S. Al-Ikhlas.

3. Carilah hukum bacaan Ra tebal dalam QS. Al-Insyiroh.

4. Lapalkan dengan benar hukum bacaan Ra tebal dalam Q.S. Al-Insyirah.

5. Carilah hukum Ra tipis dalam QS. Al-Insyiroh.

6. Lafalkan dengan benar hukum bacaan Ra tipis dalam Q.S. Al-Insyirah.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ……………………
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:

2.
Meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab Allah

Kompetensi Dasar:
2.1
Menjelaskan pengertian beriman kepada Kitab-kitab Allah

Indikator:
2.1.1. Menjelaskan pengertian Kitab-kitab Allah.

2.1.2. Menjelaskan pengertian Iman kepada Kitab-kitab Allah.

2.1.3. Menyebutkan dalil naqli yang terkait dengan iman kepada Kitab-kitab Allah

Alokasi Waktu:1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian Kitab-kitab Allah

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian iman kepada Kitab-kitab Allah.

3. Siswa dapat menyebutkan dalil naqli yang terkait dengan iman kepada Kitab-kitab Allah.

Materi Pembelajaran :

Iman Kepada Kitab-Kitab Allah 

1. Pengertian Kitab-kitab Allah

Kitab Allah artinya tulisan, buku atau ketetapan yang berasal dari Allah SWT.

2. Pengertian Iman kepada Kitab-kitab Allah

Beriman kepada Kitab-kitab Allah berarti menyakini/percaya adanya beberapa Kitab yang telah diturunkan sebagai petunjuk dan pedoman hidup manusia dan melaksanakan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dalil naqli yang terkait dengan iman kepada Kitab-kitab Allah diantaranya

QS. Al-Baqarah, ayat 213.

Metode Pembelajaran :

1. Ceramah, Guru menjelaskan materi pelajaran siswa mendengarkan dan menyimaknya. 

2. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang iman kepada Kitab Allah.

3. Tanya jawab

Siswa melakukan tanya jawab bersama temannya tentang iman kepada Kitab-kitab Allah kemudian guru meluruskan jawaban siswa yang belum sempurna.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memulai pembelajaran dengan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan indikator yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah literatur tentang iman kepada Kitab-kitab Allah.

b. Siswa mendiskusikan tentang iman kepada Kitab-kitab Allah.

c. Siswa mengadakan tanya jawab bersama teman-temannya tentang iman kepada Kitab-kitab Allah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan tentang iman kepada Kitab-kitab Allah.

b. Siswa ditugaskan untuk menulis dalil naqli yang terkait dengan iman kepada Kitab-kitab Allah.

Alat/Sumber Belajar :

1. Aqidah Islam/Ilmu Tauhid, Sayyid Sabiq : Bandung, CV. Diponegoro, Cet. X.

2. Dienul Islam, Nasruddin Razak : Bandung, PT. Al Maarif, Cet. 11, 1993.

3. Kuliah Al-Islam oleh Endang Saefudin Anshari, Jakarta, Rajawali Per Edisi 2, Cet. ke-2, 1992.

4. Buku Pendidikan Agama Islam SMP Kelas VIII, Yudhistira Cet. ke-1 2007
Penilaian :

1. Jelaskan pengertian Kitab Allah menurut istilah.

2. Jelaskan pengertian Iman kepada Kitab-kitab Allah.

3. Sebutkan salah satu dalil naqli yang terkait dengan iman kepada Kitab-kitab Allah.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ................................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I
Standar Kompetensi:
2.
Meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab Allah

Kompetensi Dasar:
2.2 Menyebutkan nama Kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para Rasul.

Indikator:

2.2.1 Menyebutkan nama-nama Kitab Allah beserta para Rasul yang menerimanya.

2.2.2 Menyebutkan shuhuf-shuhuf yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul.

2.2.3 Menyebutkan isi pokok dari Kitab-kitab Allah.

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menyebutkan nama Kitab-kitab Allah dan Rasul yang menerimanya.

2. Siswa dapat menyebutkan suhuf-suhuf yang diturunkan kepada para nabi dan rasul.

3. Siswa dapat menyebutkan isi pokok dari Kitab-kitab Allah.

Materi Pembelajaran :

Iman Kepada Kitab-Kitab Allah

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa terdapat empat buah kitab Allah, yaitu : Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud AS, Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa AS, Injil diturunkan kepada Nabi Isa As, dan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu kita harus beriman kepada Kitab-kitab Allah tersebut.

Para Rasul yang menerima shuhuf-shuhuf tersebut ialah Nabi Ibrahim AS dan Musa AS sesuai dengan Firman Allah dalam QS. Al-A’laa, ayat 18 yaitu :
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Artinya : Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu.

Isi pokok dari kitab-kitab Allah diantaranya sebagai berikut,
1. Berisi penerangan tentang kejadian masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang.

2. Berisi perintah seperti perintah melaksanakah Shalat, Zakat, Shaum, Ibadah Haji, berbuat baik kepada sesama manusia, dan lain-lain.

3. Larangan misalnya menyekutukan Allah dengan yang lain, berzina, mencuri, dan mabuk-mabukan.

4. Memperkuat iman kepada para Malaikat, maksudnya ialah bahwa Allah menurunkan Malaikat untuk menjalankan tugas dari Allah SWT sebagai pemberi kabar gembira dan peringatan terhadap mahluknya. Melalui Malaikat Allah menurunkan kitab-kitabnya, malaikat yang dimaksud ialah Jibril yang disebut Ruhul Amin yang dipercaya, Ruhul Kudus yang suci. Dalam kitab Allah terdapat penjelasan tentang sifat-sifat malaikat, tugas, keberadaan dan jumlahnya hanya Allah yang tahu pasti semua itu, karena itu merupakan rahasia Allah.

5. Memperkuat iman dan adanya Rasul Allah, maksudnya ialah bahwa para Rasul yang diturunkan Allah merupakan bukti kebenaran adanya mujizat. Kitab Suci juga merupakan mujizat bagi Rasul yang menerimanya. Karena kitab suci berisi suruhan atau larangan agar dilaksanakan oleh umatnya. Kitab suci merupakan himpunan Firman Allah melalui Rasul-rasulnya.

6. Memperkuat iman kepada Allah, maksudnya ialah bahwa Allah menurunkan kitab suci melalui Rasulnya agar menjadi pedoman hidup selama di dunia.

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi 

Siswa berdiskusi tentang Kitab-kitab Allah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mendiskusikan tentang keimanan kepada Kitab-kitab Allah.

b. Siswa merumuskan beberapa point penting terkait dengan Kitab-kitab Allah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa contoh tentang keimanan kepada Kitab-kitab Allah.

b. Memberi tugas siswa tentang keimanan kepada Kitab-kitab Allah.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an 

2. Buku Paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudistira
3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Sebutkan 4 nama Kitab Allah beserta para Rasul yang menerimanya.

2. Sebutkan beberapa shuhuf yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul.

3. Sebutkan beberapa isi pokok yang ada dalam Kitab Taurat.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi
:
2.
Meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab Allah

Kompetensi Dasar
:
2.3
Menampilkan sikap mencintai Al-Qur’an sebagai Kitab Allah.

Indikator
:
2.3.1
Menjelaskan Al-Qur’an sebagai Kitab Allah terakhir dan terlengkap.

2.3.2 Menjelaskan keistimewaan Al-Qur’an atas Kitab-kitab Allah yang lain.

2.3.3 Menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber hukum dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Alokasi Waktu
:
2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menjelaskan Al-Qur’an sebagai Kitab Allah terakhir dan terlengkap.

2. Siswa dapat keistimewaan Al-Qur’an atas Kitab-kitab Allah yang lain.

3. Siswa dapat menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber hukum dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Materi Pembelajaran  :

Iman Kepada Kitab-Kitab Allah

1. Kitab suci Al-Qur’an adalah kumpulan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril yang ditulis di mushaf.

Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah  ayat 2:
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Artinya :

Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.

2. Al-Qur’an berlaku sepanjang masa atau sampai akhir zaman dengan kata lain Al-Qur’an berlaku untuk umat pada masa Nabi Muhammad SAW umat sesudahnya.

Al-Qur’an adalah kitab yang paling lengkap dan paling terakhir diturunkan kepada umat manusia. Problem manusia saat ini tentu lebih banyak jika dibandingkan dengan umat terdahulu. Oleh karena itu Al-Qur’an diturunkan sebagai kitab yang paling lengkap jika dibandingkan kitab sebelumnya.

3. Al-Qur’an dapat digunakan sebagai pedoman tuntutan dan petunjuk bagi seluruh umat manusia. Berkat Al-Qur’an manusia dapat terus mengembangkan ilmu dan pengetahuan untuk memenuhi keperluan hidupnya seperti ilmu biologi, astronomi dan lain-lain.

Firman Allah SWT, berbunyi :
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Artinya : 

Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al-Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan barang siapa yang dianugerahkan hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak dan hanya orang-orang yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).

Metode Penelitian :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang sikap mencintai Al-Qur’an sebagai Kitab Allah.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa belajar membaca Al-Qur’an dengan giat dan menghapalkannya sedikit demi sedikit sebagai sikap mencintai Al-Qur’an.

b. Siswa berdiskusi tentang sikap mencintai Al-Qur’an sebagai Kitab Allah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa contoh tentang keimanan kepada Kitab-kitab Allah

b. Memberi tugas siswa tentang keimanan kepada Kitab-kitab Allah.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku Paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudistira
3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Bagaimana pendapatmu seandainya kitab-kitab sebelum Al-Qur’an pada saat ini masih ada dan masih terpelihara keasliannya.

2. Jelaskan keistimewaan Al-Qur’an

3. Tuliskan firman Allah Al-Qur’an sebagai sumber hukum pedoman kehidupan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ……………………
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
3. Membiasakan perilaku terpuji

Kompetensi Dasar:
3.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud dan tawakal.

Indikator:
3.2.1 Menjelaskan Al-Qur’an sebagai Kitab Allah terakhir dan terlengkap.

3.3.2 Menunjukkan contoh-contoh perilaku tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

Alokasi Waktu:1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa menunjukkan perilaku zuhud dalam kehidupan sehari-hari.

2. Siswa menunjukkan perilaku tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

Materi Pembelajaran :

1. Perilaku yang terpuji

2. Contoh-contoh perilaku zuhud dalam kehidupan sehari-hari

a. Senantiasa mensyukuri setiap nikmat yang diberikan Allah SWT meskipun sedikit.

b. Segala yang terjadi di dunia diterima apa adanya tanpa ada keluh kesah.

3. Contoh-contoh perilaku tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

a. Orang tersebut selalu menyerahkan segala urusannya hanya kepada Allah.

b. Orang yang tawakal tidak berarti meninggalkan usaha dan ikhtiar.
Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang perilaku zuhud dan tawakal serta menampilkan contoh-contohnya dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdo'a

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa mendiskusikan berbabagi perilaku zuhud dan tawakal.

b. Memberi tugas siswa untuk menerapkan perilaku zuhud dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa contoh tentang keimanan kepada Kitab-kitab Allah

b. Memberi tugas siswa tentang keimanan kepada Kitab-kitab Allah.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku Paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Tuliskan 2 contoh perilaku orang zuhud!
2. Tuliskan 2 contoh perilaku orang zuhud!
3. Jelaskan manfaat perilaku zuhud!
4. Jelaskan manfaat perilaku zuhud!
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
3. Membiasakan perilaku terpuji

Kompetensi Dasar:
3.3 Membiasakan perilaku zuhud dan tawakal

Indikator:
3.3.1  Membiasakan perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan keluarga.
3.3.2  Membiasakan perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan sekolah.
3.3.3  Membiasakan perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan masyarakat.

Alokasi Waktu:1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat membiasakan perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan keluarga.

2. Siswa dapat membiasakan perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan sekolah.

3. Siswa dapat membiasakan perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan masyarakat.

Materi Pembelajaran :

1. Perilaku yang terpuji.

2. Contoh-contoh perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan keluarga.

3. Contoh-contoh perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan sekolah.

4. Contoh-contoh perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan masyarakat.

Metode Pembelajaran :

Sosio Drama.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca basmallah dan berdo'a.

b. Membaca ayat Alquran selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, tiap-tiap kelompok terdiri dari 5 - 6 orang.

b. Siswa memperagakan perilaku zuhud dan tawakal lewat sosio drama tiap-tiap kelompok.

c. Tiap-tiap kelompok memberikan tanggapannya kepada kelompok lain.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan mated pelajaran bersama-sama.

b. Memberi tugas siswa tentang praktek perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Penilaian (Pelaporan) :

1. Cobalah kalian praktikan perilaku zuhud di tengah-tengah keluarga dan berilah penilaian terhadap hal tersebut lalu laporkan hasilnya dalam bentuk tulisan.

2. Berilah penilaian teman-temanmu yang telah tampil lewat sosio drama, kemudian laporkan secara lisan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
4.
Menghindari perilaku tercela

Kompetensi Dasar:
4.1
Menjelaskan pengertian ananiah, ghadhab, hasad, ghibah dan naminah.

Indikator:
4.1.1 Menjelaskan pengertian ananiah dan bahayanya.
4.1.2 Menjelaskan pengertian ghadhab dan bahayanya.
4.1.3 Menjelaskan pengertian hasad dan bahayanya.
4.1.4 Menjelaskan pengertian ghibah dan bahayanya.
4.1.5 Menjelaskan pengertian namimah dan bahayanya.
4.1.6 Menyebutkan dalil naqli yang terkait dengan ananiah, ghadhab, hasad, ghibah dan namimah.

Alokasi Waktu:
1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian ananiah, ghadhab, hasad ghibah dan namimah.

2. Siswa dapat menjelaskan bahaya dari perilaku ananiah, ghadhab, hasad, ghibah, namimah.

3. Siswa dapat menyebutkan dalil yang terkait dengan ananiah, ghadhab, hasad, ghibah dan namimah.

Materi Pembelajaran :

1. Pengertian Ananiah

Ananiah artinya : egois, mementingkan diri sendiri.

2. Ghadhab artinya marah, mengikuti hawa nafsu.

3. Hasad artinya menaruh perasaan benci, tidak senang yang amat sangat terhadap keberuntungan orang lain.

4. Ghibah artinya menggunjing kesalahan orang lain.

5. Namimah artinya mengadu domba orang lain.

Dalil naqli tentang ananiah, gadab, hasad, gibah dan namimah :

1. Dalil naqli tentang ananiah : Q.S. An Najm : 32

2. Dalil Naqli tentang Gadab : Q.S. Ali Imran : 134
3. Dalil Naqli tentang Hasad :

4. Dalil Naqli tentang Ghibah, Q.S. Al Hujarat : 12
5. Dalil Naqli tentang Namimah, Q.S. Al Qlam : 11

Bahaya Perilaku Ananiah, Ghadhab, Hasad, Ghibah dan Naminah :

1. Bahaya dari perilaku Ananiah

Bahaya dari perilaku ananiah di antaranya dapat menjadikan diri kita sombong meremehkan orang lain dan tidak mau menerima pendapat orang lain yang akhirnya tidak akan disukai orang lain.

2. Bahaya perilaku Gadab

Bahaya perilaku gadab diantaranya dibenci Allah SWT, dikucilkan teman, banyak musuh, dan jauh dari rezeki.

3. Bahaya perilaku Hasad

Bahaya perilaku hasad diantaranya dapat menimbulkan permusuhan, perasaan dendam, menghilangkan persahabatan, menghilangkan kebaikan yang telah dilakukan dan dibenci Allah.

4. Bahaya perilaku Gibah

Bahaya perilaku ghibah diantaranya dapat menimbulkan permusuhan, memutuskan tali sillaturrahmi, dibenci Allah, dikucilkan oleh masyarakat.

5. Bahaya perilaku Naminah

Bahaya perilaku naminah diantaranya dapat menimbulkan pertengkaran, pembunuhan bahkan permusuhan yang berkepanjangan
Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa mendiskusikan tentang pengertian, bahaya dan dalil naqli tentang Ananiah, ghadhab, hasad, ghibah dan namimah.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memulai pembelajaran dengan membaca Basmallah dan berdoa

b. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an selama 5 sampai 10 menit.

c. Menjelaskan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah literatur tentang ananiah, gadab, hasad, ghibah, naminah.

b. Siswa mendiskusikan pengertian : bahaya dan dalil naqli tentang ananiah, gadab, hasad, ghibah dan namimah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan hasil diskusi tentang ananiah, ghadhab, hasad, ghibah dan namimah.

b. Memberi tugas siswa untuk menulis ayat-ayat dalam Al-Qur’an tentang ananiah, ghadhab, hasad, ghibah dan namimah.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku paket PAI kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Jelaskan pengertian ananiah dan bahayanya !

2. Jelaskan pengertian gadab dan bahayanya !

3. Jelaskan pengertian hasad dan bahayanya !

4. Jelaskan pengertian ghibah dan bahayanya !

5. Jelaskan pengertian namimah dan bahayanya !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:

4. Menghindari perilaku tercela

Kompetensi Dasar:

4.2
Menyebutkan contoh - contoh perilaku ananiah, ghadhab, hasad, ghibah dan namimah.

Indikator:

4.2.1
Menyebutkan contoh-contoh perilaku ananiah.

4.2.2   Menyebutkan contoh-contoh perilaku ghadhab.

4.2.3   Menyebutkan contoh-contoh perilaku hasad.

4.2.4   Menyebutkan contoh-contoh perilaku ghibah.

4.2.5   Menyebutkan contoh-contoh perilaku namimah.

Alokasi Waktu:2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku ananiah.

2. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku gadab.

3. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku hasad.

4. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku ghibah.

5. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku namimah.

Materi Pekerjaan :

1. Contoh perilaku ananiah : suka membanggakan diri sendiri, merasa diri paling benar, dan menganggap orang lain salah.

2. Contoh perilaku gadab : marah tanpa sebab, mudah tersinggung, dan tidak bisa mengendalikan diri.

3. Contoh perilaku hasad : mencemarkan nama baik orang lain, menjelek-jelekkan orang lain karena iri, dan suka memusihi orang lain.

4. Contoh perilaku ghibah : suka membeberkan kesalahan orang lain, mengumpat.

5. Contoh perilaku namimah : bermuka dua, suka mengadu domba orang lain.

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang contoh-contoh perilaku ananiah, ghadhab, hasab, ghibah dan namimah.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti 

Siswa mendiskusikan contoh-contoh perilaku ananiah, ghadhab, hasad, ghibah dan naminah.

3. Kegiatan Penutup

a. Siswa menyimpulkan hasil diskusi tentang ananiah, hasad, gibah dan naminah.

b. Siswa ditugaskan untuk menghindari perilaku ananiah, gadab, hasad, ghibah dan namimah dalam kehidupan sehari-hari.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudistira
3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Sebutkan beberapa contoh yang menunjukkan perilaku ananiah.

2. Sebutkan beberapa contoh yang menunjukkan perilaku ghadhab.

3. Sebutkan beberapa contoh yang menunjukkan perilaku hasad.

4. Sebutkan beberapa contoh yang menunjukkan perilaku ghibah.

5. Sebutkan beberapa contoh yang menunjukkan perilaku namimah.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
5. Mengenal Tata Cara Shalat Sunnah

Kompetensi Dasar:
5.1 Menjelaskan ketentuan shalat sunnah rawatib.

Indikator:
5.1.1
Menjelaskan pengertian shalat sunnah rawatib beserta dasar hukumnya.

5.1.2 Menyebutkan macam-macam shalat sunnah rawatib.

5.1.3 Menyebutkan dalil naqli tentang shalat sunnah rawatib.

Alokasi Waktu:
2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat sunnah rawatib dan dasar hukumnya.

2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam shalat sunnah rawatib.

3. Siswa dapat menyebutkan dalil naqli tentang shalat sunnah rawatib.

Materi Pembelajaran :

Shalat Sunnah Rawatib

Shalat sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum atau sesudah shalat fardhu.

Shalat sunnah rawatib dibagi dua macam, yaitu :

1. Shalat sunnah rawatib gobliyah : adalah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum shalat fardhu.

2. Shalat sunnah rawatib ba’diyah : adalah shalat sunnah yang dikerjakan setelah shalat fardhu.

Ditinjau dari segi hukum rawatib dibagi menjadi dua yaitu shalat sunnah rawatib muakad, dan ghairu muakad. Rawatib muakad artinya : shalat sunnah yang dikuatkan/dianjurkan. Dan shalat sunnah ghairu muakkad artinya shalat sunnah yang tidak dikuatkan/dianjurkan oleh Nabi.

Shalat sunnah rawatib muakad, yaitu :

1. Dua rakaat sebelum shalat subuh.

2. Dua rakaat sebelum shalat dzuhur.

3. Dua rakaat setelah shalat dzuhur.

4. Dua rakaat setelah shalat maghrib.

5. Dua rakaat setelah shalat isya’

Ketentuan itu berdasarkan sabda Rasulullah SAW.

عَنْ عَبْدِ اللهِ ابْنِ عُمَرَ قَالَ : حَفِظْتُ عَنْ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَكْعَتَيْنِ قَبْلَ الظُّهْرِ وَرَكْعَتَيْنِ بَعْدَ الظُّهْرِ وَرَكْعَتَيْنِ بَعْدَ الْمَغْرِبِ وَرَكْعَتَيْنِ بَعْدَ الْعِشَاءِ وَرَكْعَتَيْنِ قَبْلَ الْغِدَاءِ . ( رواه البخارى ومسلم )
Artinya :

Dari Abdullah Ibnu Umar berkata : “Saya ingat (hafal) dari Rasulullah SAW. dua rakaat sebelum dzuhur, dua rakaat sesudah dzuhur, dua rakaat sesudah maghrib, dua rakaat sesudah isya’ dan dua rakaat sebelum subuh (H.R. Bukhari Muslim).

Shalat sunnah ghairu muakkad diantaranya, sebagai berikut :

1. Dua rakaat sebelum ashar.

2. Dua rakaat sebelum maghrib.

Sabda Rasulullah SAW.

عَنْ عَبْدِ اللهِ ابْنِ مُغَفَّلٍ قَالَ النَّبِيُّ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلُّوْا قَبْلَ الْمَغْرِبِ 

 صَلُّوْا قَبْلَ الْمَغْرِبِ ثُمَّ قاَلَ فىِ الثَّالِثَةِ لِمَنْ شَاءَ . ( رواه البخارى )
Artinya :

Dari Abdullah bin Mughafal bersabda : Nabi Muhammad SAW bersabda shalatlah kamu sebelum maghrib, shalatlah kamu sebelum maghrib, kemudian beliau bersabda yang ketiga kalinya untuk orang yang menghendakinya. (HR. Bukhari).

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

2. Tanya jawab

3. Pemberian tugas.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca Basmallah dan berdoa

b. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an selama 5 sampai 10 menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah berbagai literatur tentang ketentuan shalat sunnah maghrib.

b. Siswa dapat menjelaskan istilah-istilah yang terdapat pada shalat sunnah rawatib.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa ketentuan tentang shalat sunnah rawatib.

b. Memberi tugas siswa untuk menuliskan beberapa dalil naqli ketentuan tentang shalat sunnah rawatib.

Alat/Sumber Belajar :

1. Penuntun Akhlak untuk SMP kelas VIII.

2. Fiqih Islam oleh Sulaiman.

3. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudistira
Penilaian :

1. Jelaskan pengertian shalat sunnah rawatib, berikut dasar hukumnya.

2. Sebutkan macam-macam shalat maghrib.

3. Tuliskan dalil naqli yang berhubungan dengan shalat rawatib.

4. Jelaskan perbedaan antara rawatib muakkad dengan ghairu muakkad.

5. Sebutkan shalat sunnah rawatib yang termasuk muakkad.

6. Sebutkan shalat sunnah rawatib yang termasuk ghairu muakkad.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
5. Mempraktikkan tata cara shalat sunnah

Kompetensi Dasar:
5.2 Mempraktikkan shalat sunnah rawatib

Indikator:
5.2.1
Mempraktikkan shalat sunnah rawatib

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa terbiasa mempraktikkan shalat sunnah rawatib dalam kehidupan sehari-hari.

Materi Pembelajaran :

Mempraktekkan shalat sunnah rawatib dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Tidak didahului adzan dan iqomah.

2. Diawali dengan niat sesuai dengan shalatnya.

3. Dilakukan secara munfarid.

4. Bacaan shalat sirron.

5. Jumlah rakaat dua tidak memakai qunut.

6. Tempat mengerjakan sebaiknya berbeda dengan shalat wajib.

7. Bacaan yang diutamakan setelah Al Fatihah pada rakaat pertama Al Kafirun, rakaat kedua adalah Al Ikhlas.

Metode Pembelajaran :

1. Siswa mempraktekkan shalat sunnah rawatib secara individu.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdo'a.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa menelaah materi tentang ketentuan-ketentuan shalat sunnah wajib.

b. Siswa memperagakan/mempraktekkan tata cara shalat sunnah rawatib secara individu.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al Qur’an

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. Buku Fiqih

4. Peralatan Shalat.

5. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Praktikkan salah satu shalat sunnah rawatib di depan kelas.
2. Praktekkan salah satu shalat sunnah rawatib ghairu muakad didepan kelas
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
6. Memahami macam-macam sujud

Kompetensi Dasar:
6.1 Menjelaskan pengertian sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah.

Indikator:

6.1.1 Menjelaskan pengertian sujud syukur dan dasar hukum-nya
6.1.2 Menjelaskan pengertian sujud sahwi dan dasar hukum-nya.
6.1.3 Menjelaskan sujud tilawah dan dasar hukumnya.
6.1.4 Menyebutkan dalil naqli terkait dengan sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sujud syukur dan dasar hukumnya.

2. Menjelaskan pengertian sujud sahwi dan dasar hukumnya.

3. Siswa dapat menjelaskan sujud tilawah dan dasar hukumnya.

Materi Pembelajaran :

1. Pengertian sujud merupakan bentuk ungkapan syukur seorang hamba kepada Allah biasanya dilakukan setelah mendapat nikmat.

2. Sujud sahwi dua kali yang dilakukan sebelum salam dan setelah membaca tasyahud akhir, sujud sahwi berperan sebagai pengganti rukun shalat yang ditinggalkan karena lupa, atau terdapat kekeliruan jumlah rakaat pada pelaksanaan shalat fardhu.

3. Sujud tilawah sujud yang dilakukan ketika membaca atau mendengar ayat-ayat sajadah.

4. Dasar hukumnya adalah hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmizi yang artinya “dari Abu Bakrah r.a bahwa sesungguhnya Nabi Muhhamad saw apabila dating kepadanya sesuatu yang menggembirakan atau kabar suka, beliau langsung sujud dan berterimakasih kepada Allah SWT”
5. Dasar hukumnya sujud Sahwi adalah hadis nabi saw yang artinya apabila salah seorang dari kamu ragu dalam salat ia sudah mengerjakan tiga atau empat, maka hendaklah dihilangkan keraguan itu dan diteruskan salatnya menurut yang diyakini, kemudia hendaklah sujud dua kali sebelum salam” (HR. Ahmad dan Muslim)

6. apabila hokum sujud tilawah berdasarkan hadis Nabi saw yang artinya “Apabila anak adam (manusia) membaca ayat sajadah, kemudian sujud, menghindarlah dia dan menangis seraya berkata “celakalah aku! Anak  Adam diperintah untuk sujud lantas ia sujud, maka baginya surga. Saya diperintah untuk sujud juga, tetapi saya tidak mau, maka bagi saya neraka “ (HR. Muslim)
Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang pelaksanaan sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.

Langkah-langkah Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan berdoa

b. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an selama lima menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa mendiskusikan tentang sujud syukur, tilawah dan sujud sahwi.

b. Siswa mempraktekkan sujud syukur, sahwi dan tilawah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa ketentuan tentang sujud syukur, tilawah dan sujud sahwi.

b. Memberi tugas siswa untuk menuliskan beberapa dalil naqli ketentuan tentang sujud syukur, sahwi dan tilawah.

Alat/Sumber Balajar :

1. Fiqih Islam oleh Sulaiman.

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. Seperangkat alat shalat.

4. Masjid/Musholah.

Penilaian :

1. Jelaskan pengertian sujud syukur.

2. Jelaskan pengertian sujud sahwi dan tilawah.

3. Jelaskan pengertian sujud tilawah dan dasar hukumnya.

4. Jelaskan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan singkat.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
6. Memahami macam-macam sujud

Kompetensi Dasar:

6.2
Menjelaskan tata cara sujud 

Indikator:
6.2.1 Menjelaskan tata cara sujud syukur
6.2.2 Menjelaskan tata cara sujud sahwi
6.2.3 Menjelaskan tata cara sujud tilawah

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan tata cara sujud syukur.

2. Siswa dapat menjelaskan tata cara sujud sahuli.

3. Siswa dapat menjelaskan tata cara sujud tilawah.

Materi Pembelajaran :

1. Cara melakukan sujud syukur

a. Sujud syukur dilakukan hanya satu kali sujud, ketika kita mendapatkan keber-untungan atau terhindar dari bahaya.

b. Syarat rukunnya sama dengan sujud yang lain, hanya dilaksanakan diluar shalat.

2. Cara melakukan sujud sahwi

Yaitu : dilakukan seperti sujud pada shalat dan diselingi dan diantara dua sujud.

3. Cara melakukan sujud tilawah

Yaitu : sujud yang dilakukan ketika membaca atau mendengar ayat sujud (sajadah)

a. Niat dalam hati untuk mengerjakan sujud tilawah.

b. Takbiratul ihram.

c. Sujud sambil membaca do’a yang diajarkan Rasulullah SAW.

Ayat-ayat Sajadah :

1) Akhir surah Al Araf (206)
8)
QS. An Naml (26)

2) QS. Al Radhu (15)
9)
QS. As Sajadah (15)

3) QS. An Nahl (49)
10)
QS. Shad (24)

4) QS. Al Isra’ (109)
11)
QS. Fusilat (38)

5) QS. Maryam (58)
12)
QS. An Najm (62)

6) QS. Al Haj (18, 77)
13)
QS. Al Insyiqoq (21)

7) QS. Al Furqon (60)
14)
QS. Al Alaq (19)

Metode Pembelajaran :

Simulasi, siswa memperagakan gerakan sujud syukur, sahuli dan sajadah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan bedoa

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjalaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah literatur tentang sujud syukur, sahwi dan sajadah

b. Siswa mendiskusikan tentang sujud syukur, sahwi dan sajadah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian (Pelaporan) :

1. Pelaporan tata cara sujud syukur dengan singkat.

2. Jelaskan tata cara sujud sahwi dengan singkat.

3. Jelaskan tata cara sujud tilawah (sajadah) dengan singkat.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
6.
Memahami macam-macam sujud

Kompetensi Dasar:
6.3
Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.

Indikator:
6.3.1 Mempraktikkan sujud syukur di sekolah

6.3.2 Mempraktikkan sujud sahwi di sekolah
6.3.3 Mempraktikkan sujud tilawah di sekolah

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat mempraktikkan sujud syukur di sekolah.

2. Siswa dapat mempraktikkan sujud sahwi di sekolah.

3. Siswa dapat mempraktikkan sujud tilawah di sekolah.

Materi Pembelajaran :

Mempraktikkan sujud syukur, sahwi dan tilawah :

1. Dilakukan 1 kali sujud pada saat mendapatkan keuntungan atau terhindar dari bahaya.

2. Syarat dan rukunnya seperti sujud yang dilakukan dalam shalat fardu.
3. Sujud syukur dilaksanakan diluar shalat, takbir langsung sujud bangun langsung salam, dan dilaksanakan dengan menghadap qiblat.

4. Bacaannya sama dengan sujud tilawah.

Mempraktikkan sujud Sahwi :

Dilakukan seperti sujud pada shalat fardu dan diselingi dengan duduk antara dua sujud sambil membaca :

سُبْحَانَ مَنْ لاَيَنَامُ وَلاَ يَسْهُوْ . ٣×
Artinya :

Maha suci Allah yang tidak pernah tidur dan tidak pernah lupa.

Mempraktikkan sujud tilawah :

Niat dalam hati untuk mengerjakan sujud tilawah, takbiratul ihram sambil membaca doa :

سَجَدَ وَجْهِى لِلَّذِى خَلَقَهُ وَشَقَّ سَمْعَهُ وَبَصَرَهُ بِحَوْلِهِ وَقُوَّتِهِ . 
Artinya :

Wajahku sujud kepada Tuhan yang menciptakan diriku, Tuhan yang membukakan pendengaran dan penglihatan dengan upaya dan kekuasaan-Nya.

Memberi salam sesudah duduk, jika sujud tilawah dilakukan diluar shalat.

Metode Pembelajaran :

1. Ceramah 

2. Praktik

Siswa memperagakan gerakan sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an selama 5 sampai 10 menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah berbagai leteratur tentang macam-macam sujud.

b. Siswa mempraktekkan sujud syukur, sahwi dan tilawah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa ketentuan tentang macam-macam sujud.

b. Memberi tugas siswa untuk menuliskan beberapa dalil naqli ketentuan tentang macam-macam sujud.

Alat/Sumber Pembelajaran :

1. Penuntun Akhlak SMP kelas VIII

2. Fiqih Islam oleh Sulaiman.

3. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudistira
Penilaian :

1. Lakukanlah sujud syukur dengan benar didepan kelas!
2. Lakukanlah shalat yang dilengkapi dengan sujud sahwi!
3. Bacalah ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat ayat sajadah!
4. Lakukan sujud tilawah sesuai dengan aturan yang benar!
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
7. Memahami Tentang Puasa

Kompetensi Dasar:

7.1
Menjelaskan ketentuan puasa wajib

Indikator:
7.1.1 Menjelaskan pengertian puasa wajib dan dasar hukum                                                           nya.
7.1.2 Menjelaskan syarat-syarat pelaksanaan puasa wajib.
7.1.3 Menjelaskan rukun-rukun puasa wajib.
7.1.4 Menjelaskan macam-macam puasa wajib.
7.1.5 Menjelaskan orang-orang yang boleh tidak melakukan puasa wajib.
7.1.6 Menjelaskan orang-orang yang boleh tidak melakukan puasa Ramadhan.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian puasa wajib dan dasar hukumnya.

2. Siswa dapat menyebutkan syarat-syarat dan rukun puasa wajib.

3. Siswa dapat menjelaskan macam-macam puasa wajib.

4. Siswa dapat menjelaskan hal-hal yang membatalkan puasa.

5. Siwa dapat menjelaskan orang-orang yang boleh tidak melakukan puasa wajib.

Materi Pembelajaran :

PUASA WAJIB

1. Pengertian dan Dasar Hukumnya 

Kata puasa berasal dari bahasa Arab disebut Saum yang berarti Imsak/Menahan. Menurut istilah puasa memiliki arti menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa dan mengurangi pahala puasa dengan syarat-syarat yang telah ditentukan mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Dasar hukumnya wajib bagi umat Islam yang sudah baliq

Ketentuannya terdapat dalam Surat Al Baqarah : 183
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Artinya :

Wahai orang-orang yang beriman, Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa.

2. Syarat Syah Puasa

Syarat syah wajib puasa adalah sebagai berikut :

a. Islam

b. Balig
c. Haid dan Nifas bagi perempuan.

d. Pada waktu yang dibolehkan berpuasa.

3. Syarat Wajib Puasa

a. Berakal, tidak wajib bagi orang yang hilang akalnya (gila).

b. Balig, tanda-tanda balig bagi laki-laki sudah mimpi, sedang bagi perempuan sudah haid.

c. Mampu berpuasa, orang yang tidak mampu karena sudah tua/sakit tidak wajib berpuasa.

4. Macam-macam Puasa Wajib

a. Puasa Ramadhan, yaitu puasa yang dilaksanakan sebulan penuh di bulan Ramadhan.

b. Puasa Nadzar, yaitu puasa yang asalnya tidak wajib, tapi setelah di nadzarkan menjadi wajib.

c. Puasa kifarat, adalah jenis kewajiban tertentu yang harus ditunaikan oleh seseorang, apabila melakkan sesuatu jenis pelanggaran tertentu menurut ajaran Islam seperti melanggar sumpah, dan hubungan suami isteri disiang hari pada bulan ramadhan, sebagaimana firman Allah dalam surat Al Maidah ayat 89.

5. Orang yang dibolehkan tidak berpuasa, maksud dibolehkan tidak berpuasa adanya rukhsoh (keringanan) yang diberikan Allah kepada orang tertentu diantaranya : orang yang sedang sakit, musafir, orang yang sudah tua, orang yang baru melahirkan (menyusui).

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa mendiskusikan tentang puasa wajib dan dasar hukumnya yang terkandung dalam Al-Qur’an.

2. Drill

Siswa diberikan latihan-latihan agar dapat memahami dan memanfaatkan materi yang diajarkan.
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca Basmallah dan berdo’a.

b. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an selama 5 sampai 10 menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah berbagai literatur tentang puasa wajib.

b. Siswa berdiskusi tentang puasa wajib.

c. Siswa merumuskan beberapa point yang terkait dengan puasa wajib.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa ketentuan puasa wajib.

b. Memberi tugas siwa untuk menuliskan beberapa dalil naqli tentang puasa wajib.

Alat/Sumber Pembelajaran :

1. PAI untuk SMP kelas VIII Penerbit Yudhistira.

2. Fiqih Islam oleh Sulaiman

3. Buku paket PAI untuk kelas VIII.

Penilaian :

1. Jelaskan pengertian puasa wajib menurut bahasa dan istilah

2. Diantara hal-hal dibawah ini yang tidak termasuk syarat-syarat puasa, adalah :

a. Suci dari hadast besar dan kecil.

b. Beragama Islam

c. Tidak sedang haid.

d. Kuat melaksanakannya.

3. Jelaskan rukun-rukun puasa dengan lengkap.

4. Jelaskan hal-hal yang membatalkan puasa.

5. Jelaskan siapa-siapa yang boleh tidak melaksanakan puasa.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP …………………...
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
7.
Memahami Tata Cara Puasa

Kompetensi Dasar:

7.2
Mempraktekkan puasa wajib

Indikator:
7.2.1 Menjelaskan tata cara melaksanakan puasa wajib
7.2.2 Mempraktekkan puasa wajib.

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menjelaskan tata cara melaksanakan puasa wajib
2. Siswa dapat mempraktikkan puasa wajib

Materi Pembelajaran
:

1. Pengertian Puasa Wajib

Puasa menurut bahasa adalah menahan sesuatu, misalnya seseorang menahan diri dari berbicara maka ia tidak berbicara dan apabila seseorang menahan diri dari makan dan minum berarti ia tidak makan dan minum.

Adapun pengertian puasa menurut Syariat Islam adalah menahan diri dari sesuatu yang membatalkan selama satu hari penuh mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari dengan syarat dan rukun tertentu, yaitu :

a. Niat puasa

b. Menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari.

Metode Pembelajaran :

1. Tanya jawab, siswa mengadakan tanya jawab tentang tata cara melaksanakan puasa wajib.

2. Praktik, siswa mempraktikkan puasa wajib.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah literatur tentang ketentuan-ketentuan puasa wajib.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama

b. Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya.

Alat/Sumber Pembelajaran :

1. Al-Qur’an

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. Buku lain yang relevan

Penilaian (Pelaporan) :

1. Jelaskan bagaimana cara melakukan puasa wajib.

2. Lakukan puasa pada siang esok, anggaplah sebagai puasa wajib.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:

7.  Memahami Tata Cara Puasa

Kompetensi Dasar:

7.3 Menjelaskan ketentuan puasa sunnah, Senin-Kamis, Syawal dan Arofah.

Indikator:
7.3.1 Menjelaskan pengertian puasa sunah dan dasar hukumnya.

7.3.1 Menjelaskan pengertian puasa Senin, Kamis dan dasar hukumnya.

7.3.2 Menjelaskan pengertian puasa arofah dan dasar hukumnya.

7.3.3 Menjelaskan atta cara puasa sunah, Senin, Kamis dan arofah.

7.3.4 Mempraktekkan puasa sunah, Senin, Kami dan arofah pada waktunya.

Alokasi Waktu:1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan pengrtian puasa sunah, Senin, Kamis dan Arofah beserta dasar hukumnya.

2. Siswa dapat menjelaskan tata cara puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah.

3. Siswa dapat mempraktekkan tata cara puasa sunah, Senin, Kamis dan Arofah pada waktunya.

Materi Pembelajaran :

Menjelaskan ketentuan-ketentuan puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah :

1. Pengertian puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah dasar hukumnya adalah sabda Nabi saw yang artinya ”Nabi Muhhamad saw memilih puasa pada setiap senin dan kamis (H.R Tirmizi)
2. Puasa Syawal adalah puasa sunnah yang dikerjakan pada bulan Syawal selama enam hari sesudah Idul Fitri dasar hukumnya adalah sabda Nabi saw yang artinya: barang siapa puasa Ramadhan kemudian diikuti denga puasa enam hari di bulan syawal akan mendapat pahala seperti puasa selama satu tahun. (H.R. Muslim)
3. Puasa Arofah adalah puasa sunnah yang dikerjakan pada hari Arafah, yaitu pada tanggal 9 Dzulhijah, dasar hukumnya adalah sabda nabi saw yang artinya ”puasa hari arafah itu menghapus dosa dua tahun, satu tahun yang telah lalu dan satu tahun yang akan datang.
4. Mempraktikkan puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah. 
      Hal-hal yang perlu diperhatikan puasa sunnah adalah :

a. Niat puasa sunnah boleh dilakukan pagi hari tidak harus sebelum waktu fajar.

b. Waktu mengerjakan puasa sunnah seperti puasa wajib, yaitu dari terbit fajar sampai terbenam matahari.

Metode Pembelajaran :

1. Tanya jawab, siswa mengadakan tanya jawab tentang puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah.

2. Diskusi, Siswa berdiskusi tentang pengertian, tata cara dan dasar hukum puasa sunnah, Senin, Kami dan Arafah.

3. Drill, Siswa diberi latihan-latihan agar dapat memahami materi yang diajarkan.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah materi tentang ketentuan-ketentuan puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah.

b. Siswa mendiskusikan tentang pengertian, tata cara dan dasar hukum puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah.

c. Siswa mengadakan tanya jawab tentang puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arafah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.

b. Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya.

Alat/Sumber Pembelajaran :

1. Al-Qur’an

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. Buku lain yang relevan.

Penilaian (Pelaporan) :

1. Jelaskan pengertian dari puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah.

2. Bacaan dalil naqli yang menjadi dasar hukum puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah.

3. Kapankah puasa sunnah, Senin, Kamis dan Arofah dapat dikerjakan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:

8. Memahami Zakat

Kompetensi Dasar:

8.1 Menjelaskan pengertian zakat fitrah dan zakat mal.

Indikator:

8.1.1 Menjelaskan pengertian zakat dan dasar hukumnya.

8.1.2 Menjelaskan macam-macam zakat.

8.1.3 Menjelaskan syarat mengeluarkan zakat.

8.1.4 Menyebutkan dalil naqli terkait dengan zkat fitrah dan zakat mal.

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menjelaskan pengrtian zakat dan dasar hukumnya.

2. Siswa dapat menjelaskan macam-macam zakat.

3. Siswa dapat menjelaskan syarat mengeluarkan zakat.

4. Siswa dapat menyebutkan dalil naqli terkait dengan zakat fitrah dan zakat mal.

Materi Pembelajaran :

1. Pengertian Zakat

Zakat menurut bahasa artinya : bersih, namun zakat menurut istilah ahli fiqih adalah kadar harta tertentu yang diberikan kepada para mustahiq yang menerimanya dengan beberapa syarat. Zakat yang dimaksudkan mendekatkan diri kepada Allah serta untuk membersihkan diri dari hartanya. 

Zakat Fitrah adalah : zakat diri yang dikeluarkan oleh setiap muslim laki-laki ataupun perempuan, tua atau muda untuk dirinya sendiri dan orang-orang islam yang wajib ia nafkahi dengan cara mengeluarkan bahan pokok sesuai dengan kadar yang telah ditentukan oleh syariat islam.
2. Hukum Zakat

Hukum mengeluarkan zakat fitrah itu wajib bagi setiap umat Islam dengan mengeluarkan makanan pokok. Salah satu dasar hukum zakat dalam Al-Qur’an surahAn Nisa : 77dan surat Al ‘Alaa : 14 
3. Macam-macam Zakat

Zakat ada beberapa macam yaitu zakat fitrah (zakat diri) dan zakat mal (zakat harta)
4. Syarat-syarat Wajib Zakat Fitrah 

a. Islam

b. Dilaksanakan sesudah terbenamnya matahari di akhir bulan Ramadhan
c. Seseorang mempunyai kelebihan harta dari keperluan makanan untuk dirinya dan keluarga yang menjadi tanggung jawabnya.

5. Waktu Zakat Fitrah

Adapun waktu dan hukum membayar zakat fitrah pada waktu itu sebagai berikut :

a. Waktu yang diperbolehkan, yaitu dari awal Ramadhan sampai penghabisan Ramadhan.

b. Waktu wajib, yaitu mulai terbenam matahari penghabisan Ramadhan.

c. Waktu yang lebih baik (sunnah), yaitu dibayar sesudah shalat subuh sebelum pergi shalat hari raya.

d. Waktu makruh, yaitu sesudah shalat Idul Fitri tetapi sebelum terbenam matahari pada hari raya.

e. Waktu haram, lebih terlambat lagi, yaitu sesudah terbenam matahari pada hari raya Idul Fitri.

f. Dalil naqli tentang zakat fitri dan mal.

g. Al-Qur’an Surat Al Baqarah ayat 110.

h. Al-Qur’an Surat Al ‘Alaa ayat 3-4.

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi 

Tentang ketentuan-ketentuan zakat dan dasar hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist.

2. Drill 

Siswa diberi latihan-latihan agar dapat memehami materi yang diajarka.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah materi untuk menemukan pengertian dan ketentuan-ketentuan tentang zakat.

b. Siswa mendiskusikan tentang berbagai ketentuan tentang zakat.

c. Siswa merumuskan beberapa point penting.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.

b. Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. Buku lain yang relevan

Penilaian (Pelaporan) :

1. Jelaskan pengertian zakat menurut bahasa dan istilah.

2. Jelaskan dua macam zakat yang diwajibkan.

3. Jelaskan syarat-syarat mengeluarkan zakat fitrah.

4. Jelaskan waktu yang afdol mengeluarkan zakat fitrah.

5. Apa makna yang terkandung dalam Al-Qur’an Surat Al ‘Alaa ayat 3-4.

6. Sebutkan satu dalil dari Al-Qur’an yang menjelaskan tentang zakat fitra.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
8. Memahami Zakat

Kompetensi Dasar:
8.2 Membedakan antara zakat fitri dan zakat mal.

Indikator:
8.2.1 Menjelaskan ketentuan zakat fitri dan zakat mal.
8.2.2 Menjelaskan jenis harta yang wajib dizakatkan.
8.2.3 Menjelaskan perbedaan antara zakat fitri dan mal.

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menjelaskan ketentuan zakat fitri dan zakat mal.

2. Siswa dapat menjelaskan jenis harta yang wajib dizakatkan.

3. Siswa dapat menjelaskan perbedaan antara zakat fitri dan mal.

Materi Pembelajaran :

Zakat Fitrah dan Zakat Mal
1. Pengertian Zakat Mal : zakat harta yang dimiliki oleh seseorang karena sudah sampai nisab atau batas seseorang harus mengeluarkan zakat. Pengertian zakat fitri : zakat diri yang dikeluarkan oleh setiap umat Islam berupa bahan makanan pokok sesuai kadar yang telah ditentukan syariat Islam pada sebagian bulan Ramadhan.

2. Hukum mengeluarkan zakat fitra adalah wajib bagi setiap umat Islam, hukum mengeluarkan zakat mal adalah fardu ain atas setiap orang yang memiliki harta yang sudah cukup nisabnya.

3. Jenis harta yang wajib dizakatkan adalah : binatang ternak, emas dan perak/uang, buah-buahan, rikaz (harta terpendam/temuan), dan zakat hasil tambang.

4. Syarat wajib zakat :

a. Islam

b. Merdeka (bukan hamba)

c. Hak milik yang sempurna.

d. Telah sampai hisab (kadar harta tertentu yang wajib dizakatkan).

e. Masa memiliki sudah sampai satu tahun, selain tanaman dan buah-buahan.

5. Perbedaan antara zakat fitri dan zakat mal

a. Waktu : mengeluarkan zakat fitri pada akhir bulan Ramadhan, untuk zakat mal 1 tahun dimiliki kecuali buah-buahan dan pertanian.

b. Jenis harta yang dizakatkan untuk zakat mal ada 5 jenis.

c. Mustahiq zakat mal ada 8 asnap yang berhak menerima.

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi, tentang ketentuan-ketentuan zakat fitri dan zakat mal serta dasar hukumnya.

2. Drill, Siswa diberi latihan-latihan agar dapat memahami materi yang diajarkan.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah materi tentang zakat fitri dan zakat mal.

b. Siswa mendiskusikan tentang berbagai ketentuan tentang zakat fitri dan zakat mal.

c. Siswa merumuskan beberapa point penting.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.

b. Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya.

Alat/Sumber Pembelajaran :

1. Al-Qur’an

2. Buku Paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. Buku lain yang relevan.

Penilaian (Pelaporan) :

1. Jelaskan ketentuan-ketentuan pokok zakat fitri dan zakat mal.

2. Sebutkan jenis-jenis harta yang wajib dizakatkan.

3. Jelaskan perbedaan antara zakat fitri dan zakat mal.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi
:
8.
Memahami Zakat

Kompetensi Dasar:
8.3
Menjelaskan orang yang berhak menerima zakat.

Indikator: 

8.3.1 Menunjukkan dalil naqli tentang orang yang berhak menerima zakat.

8.2.1 Menyebutkan orang yang berhak menerima zakat fitrah.

8.2.2 Menyebutkan orang yang berhak menerima zakat mal.

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menunjukkan dalil naqli tentang orang yang berhak menerima zakat.

2. Siswa dapat menyebutkan orang yang berhak menerima zakat fitrah.

3. Siswa dapat menyebutkan orang yang berhak menerima zakat mal.

Materi Pembelajaran :

Orang yang berhak menerima zakat berdasarkan QS. At Taubah : 60, ada 8 golongan, yaitu :

1. Fakir

2. Miskin

3. Amil

4. Muallaf

5. Hamba Sahaya

6. Gharim

7. Sabilillah

8. Ibnu Sabil

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi tentang orang yang berhak menerima zakat fitrah dan zakat mal.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.
2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah materi tentang orang yang berhak menerima zakat fitrah dan zakat mal.

b. Siswa membacakan QS. At Taubah : 60, tentang orang yang berhak menerima zakat.

c. Siswa merumuskan beberapa point penting.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.

b. Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya.

Alat/Sumber Pembelajaran :

1. Al-Qur’an

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudistira
3. Pedoman zakat

4. Buku lain yang relevan

Penilaian (Pelaporan) :

1. Sebutkan dalil naqli yang menjelaskan orang-orang yang berhak menerima zakat.

2. Sebutkan orang-orang yang lebih diutamakan menerima zakat fitrah.

3. Jelaskan pengertian fakir dan miskin.

4. Tuliskan secara lengkap orang-orang yang berhak menerima zakat mal.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / I

Standar Kompetensi:
8. Memahami Zakat

Kompetensi Dasar:

8.4
Mempraktekkan pelaksanaan zakat fitrah dan zakat mal.

Indikator:
8.4.1 Mendemonstrasikan praktik pelaksanaan zakat fitrah di Sekolah.

8.4.2 Mendemonstrasikan praktik pelaksanaan zakat mal di Sekolah.

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat mendemonstrasikan praktik pelaksanaan zakat fitrah di Sekolah.

2. Siswa dapat mendemonstrasikan praktik pelaksanaan zakat mal di Sekolah.

Materi Pembelajaran :

1. Praktik pelaksanaan zakat fitrah.

2. Praktik pelaksanaan zakat mal.

Metode Pembelajaran :

Demonstrasikan praktik menyerahkan dan menerima zakat fitrah maupun zakat mal.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah materi tentang zakat fitrah dan zakat mal.

b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan tiap-tiap kelompok mendemonstra-sikan didepan kelas tentang cara-cara menyerahkan dan menerima zakat.

c. Siswa dari kelompok lain menanggapi dan memberikan penilaian.

d. Siswa merumuskan beberapa point penting.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.

b. Mengadakan evaluasi dengan mengadakan tanya jawab seputar materi.

c. Memberi tugas untuk mencari orang-orang yang berhak menerima zakat di sekitar tempat tinggalnya.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudistira
3. Pedoman zakat

4. Buku lain yang relevan.

Penilaian (Pelaporan) :

1. Praktikkan cara menyerahkan dan menerima zakat fitrah.

2. Praktikkan cara menyerahkan dan menerima zakat mal.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah 

: SMP ...............................
Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester

: VIII/1

Standar Kompetensi:
9. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW.

Kompetensi Dasar: 
9.1 Menceritakan sejarah Nabi Muhammad SAW dalam   membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan perdagangan
9.2 Meneladani perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para Sahabat Nabi di Madinah

Indikator

: 
1. Menceritakan perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan  perdagangan di Makkah

2. Menceritakan perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan  perdagangan di Madinah

3. Menjelaskan perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para Shahabat dalam membangun masyarakat madani di Madinah

4. Meneladani perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para Shahabat di Madinah dalam kehidupan kemasyarakatan di Indonesia

Alokasi Waktu: 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menceritakan perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam  membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan  perdagangan di Makkah

2. Siswa dapat menceritakan perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan   perdagangan di Madinah

3. Siswa dapat menjelaskan perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para Shahabat dalam membangun masyarakat madani di Madinah

4. Siswa dapat meneladani perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para  Shahabat di Madinah dalam kehidupan kemasyarakatan di Indonesia

Materi Pembelajaran :

1. Masyarakat Makkah pada awal kenabian Muhammad SAW dikenal dengan masyarakat Jahiliyah, yakni masyarakat yang hidup pada masa kegelapan, terutama berkaitan dengan akhlaq dan moral. Masyarakat jahiliyah tidak menjadikan Allah SWT sebagai Rabb, melainkan berhala-berhala yang mereka sembah. Dalam situasi yang serba buruk inilah Allah SWT mengirim seorang utusan-Nya yakni Nabi Muhammad SAW untuk menyampaikan ajaran Islam.

2. Pada tanggal 17 Ramadhan tahun ke-40 dari kenabian, Nabi Muhammad SAW pertama kali menerima wahyu dari Allah SWT dengan surat al-‘Alaq ayat 1-5, kemudian disusul wahyu yang kedua yakni surat al-Mudatsir ayat 1-7. Sejak turunnya wahyu yang kedua inilah Rasulullah mulai berdakwah secara terang-terangan, tidak secara sembunyi-sembunyi sebagaimana dilakukannya terdahulu

3. Akibat dari cercaan dan hinaan yang diterima oleh kaum muslimin di kota Makkah pada itu, Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW beserta shahabatnya untuk berhijrah ke Madinah

4. Ketika di Madinah, Rasulullah membangun peradaban baru dikalangan kaum Muhajirin, yakni yang mengikuti Rasul berhijrah dan kaum Anshar, yakni para pengikut Rasul di Madinah, dengan membangun masyarakat madani, yakni masyarakat yang aman, damai tentram dan sejahtera berdasarkan azas kesamaan hak dan kesetaraan 

5. Persamaan hak dan kesetaraan itulah yang hendaknya diterapkan oleh bangsa Indonesia, sehingga setiap warga negara sama dihadapan hukum 

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi, siswa mendiskusikan sejarah Nabi Muhammad SAW ketika membangun masyarakat madani di kota Madinah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan ;
a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan do’a

b. Membaca ayat al-Qur’an selam 5 hingga 10 menit

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan dan kompetensi dasar yang hendak dicapai
2. Kegiatan Inti ;

a. Siswa membaca dan menelaah materi untuk dapat menceritakan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan perdagangan
b. Siswa dapat mengidentifikasi tentang bentuk-bentuk perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para shahabat di Madinah yang dapat diteladani sekarang ini
c. Menonton tayangan jejak Rasul
3. Kegiatan Penutup ;
a. Menyimpulkan materi pelajaran yang telah didiskusikan bersama-sama

b. Memberi tugas untuk mencari literatur tentang penerima zakat melalui internet

Alat/Sumber belajar

:
1. al-Qur’an dan al-Hadits

2. Buku Paket PAI SMP Kelas VIII, Yudistira, Jakarta

3. Internet

4. Laptop,VCD dan LCD

Penilaian
:

1. Jelaskan perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan perdagangan di Makkah !

2. Buatlah karya tulis yang berisi perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan perdagangan di Madinah

3. Lakukan observasi tentang apa saja yang dilakukan oleh umat Islam Indonesia sebagai wujud dari cerminan keteladanan terhadap perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para shahabat di Madinah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2
Standar Kompetensi:

10. Menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf

Kompetensi Dasar:

10.1

Menjelaskan hukum bacaan mad dan waqaf.

Indikator:
10.1.1 Menjelaskan pengertian hukum bacaan mad Menjelaskan macam-macam hukum bacaan mad dan contoh-contohnya. 

10.1.2 Menjelaskan pengertian hukum bacaan waqaf dan washal. 

10.1.3 Menjelaskan macam-macam hukum bacaan waqaf dan contohnya.

Alokasi Waktu
:
4 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian mad.

2. Siswa dapat menjelaskan maam-macam hukum bacaan mad dan contohnya.

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian hukum bacaan waqaf dan washal.

4. Siswa dapat menjelaskan macam-macam hukum bacaan waqaf dan contohnya.

Materi Pembelajaran :

HUKUM BACAAN MAD DAN WAQAF

Mad menurut bahasa berarti panjang. Mad adalah bacaan panjang.

Macam-macam mad :

1. Mad Thabii adalah bacaan panjang yang biasa disebut juga mad pokok.

2. Mad Wajib Mustahil adalah apabila ada mad thabii bersambung dengan hamzah dalam satu kata. Panjang bacaannya 6 harakat atau 3 alif.

3. Mad Jaiz Munfasil adalah apabila mad thabii bertemu dengan hamzah di lain kata.

4. Mad Layyin adalah apabila sebelum wawu sukun atau ya sukun ada huruf harakat fathah.

5. Mad Arid lisuukun adalah apabila ada tanda waqaf sedangkan sebelumnya ada mad thabii atau mad layyin.

6. Mad Iwad adalah apabila ada fathahtain pada bacaan waqaf di akhir kalimat.

7. Mad Badal adalah apabila ada dua hamzah yang pertama hidup dan yang kedua mati, maka hamzah yang mati diganti dengan :

a. Alif apabila hamzah yang pertama berharakat fathah.

b. Wawu apabila hamzah yang pertama berharakat domah.

c. Ya apabila hamzah yang pertama berharakat kasroh.

8. Mad Lazim Khilmi Musaqal adalah apabila mad thabii bertemu dengan huruf bertasdid dalam satu kata.

9. Mad Lazim Khilmi Mukhafaf adalah apabila ada mad thabii bertemu dengan sukun.

10. Mad Lazim Harfi Musaqal adalah apabila dipermulaan surat dalam Al-Qur’an terdapat satu atau lebih dari satu huruf (nun, sod, ain, kaf, lam, mim, kof, sin).

11. Mad Lazim Kharfi Mukhafaf adalah apabila surat dalam Al-Qur’an terdapat salah satu atau lebih dari huruf ha, ya, to, dal, ra, cha.

12. Mad Tamkin adalah apabila ada sukun yang didahului oleh huruf yang bertasdid dan berharakat kasroh.

13. Mad Shilah Khosiroh adalah apabila ada ha domir (kata ganti) sedang sebelum ha domir ada huruf berharakat.

14. Mad Shilah Toweilah adalah apabila ada mad silah kosiroh bertemu dengan hamzah.

15. Mad Farqi adalah bacaan yang panjangnya 6 harakat atau 3 alif.

Metode Pembelajaran :

1. Ceramah 

2. Tanya jawab

Siswa mengadakan tanya jawab dengan teman-temannya.

3. Driil

Siswa berlatih untuk membuat contoh-contoh bacaan mad dan waqaf.

4. Pemberian tugas

Siswa menulis dalam buku tugas contoh mad dan waqaf.

Langkah-langkah Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan berdoa

b. Membaca Al-Qur’an selama 5 menit.

c. Menjelaskan materi yang akan disampaikan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah literatur tentang bacaan mad dan waqaf

b. Siswa berlatih membuat contoh bacaan mad dan waqaf.

c. Ssiwa dapat menunjukkan contoh-contoh ayat yang mengandung bacaan mad dan waqaf.

3. Kegiatan Penutup

a. Guru memberi tugas untuk mencari contoh bacaan mad dan waqaf dalam Al-Qur’an.

b. Mengadakan tanya jawab tentang hukum bacaan mad dan waqaf.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku Tajwid

3. Buku paket PAI Penerbit Yudhistira
4. Buku lain yang relevan

Penilaian :

1. Jelaskan pengertian mad

2. Apa yang dimaksud mad thabii

3. Buatlah tiga contoh macam-macam mad thabii

4. Apa yang dimaksud mad wajib mutashil

5. Buatlah 3 contoh bacaan mad wajib muttashil.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:
10. Menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf

Kompetensi Dasar:
10.2 Menunjukkan contoh hukum bacaan mad dan waqaf dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an.

Indikator:
10.2.1 Menunjukkan beberapa contoh hukum bacaan mad dalam QS. Al Fatihah dan QS. Al Kafirun.
10.2.2 Menunjukkan beberapa contoh hukum bacaan waqaf dalam QS. Al Fatihah dan QS. Al Ikhlas.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menunjukkan beberapa contoh hukum bacaan mad dalam QS. Al Fatihah dan QS. Al Kafirun.

2. Siswa dapat menunjukkan beberapa contoh hukum bacaan waqaf dalam QS. Al Fatihah dan QS. Al Ikhlas.

Materi Pembelajaran :

Hukum Bacaan Mad dan Waqaf

1. Contoh hukum bacaan mad dalam QS. Al Fatihah.

2. Contoh hukum bacaan mad dalam QS. Al Kafirun.

3. Contoh hukum bacaan waqaf dalam QS. Al Fatihah.

4. Contoh hukum bacaan waqaf dalam QS. Al Kafirun.

Metode Pembelajaran :

1. Driil

Siswa berlatih membaca ayat yang mengandung Mad dan Waqaf dalam Al-Qur’an

2. Praktik

Siswa mempraktikkan cara membaca contoh bacaan mad dan waqaf dalam QS. Al Fatihah dan Al Kafirun.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salah dan berdo'a

b. Membaca Al-Qur’an selama 5 menit.

c. Menjelaskan materi yang akan disampaikan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah hukum bacaan waqaf dalam QS. Al Fatihah dan Al Kafirun.

b. Siswa menulis kembali bacaan-bacaan mad dan waqaf dari QS. Al Fatihah dan Al-Kafirun

c. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh bacaan mad dan waqaf dari QS. Al- Fatihah dan Al-Kafirun.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan tentang nama-nama nabi dan rasul Allah.

b. Memberi tugas kepada siswa.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku-buku tentang Ilmu Tajwid

3. Buku PAI kelas VIII, Penerbit Yudistira

Penilaian :

1. Tuliskan hukum bacaan mad dari QS. Al Fatihah ayat 1.

2. Ada berapakah yang termasuk hukum bacaan mad dari QS. Al Kafirun.

3. Mengapak Kalimat :

4. Dibaca mad, jelaskan !

5. Tuliskan contoh waqaf yang ada dalam QS. Al Kafirun.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:
10. Menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf

Kompetensi Dasar:
10.3 Mempraktikkan bacaan mad dan waqaf dalam bacaan Al-Qur’an.

Indikator:

10.3.1 Mempraktikkan cara membaca mad mad.
10.3.2 Mempraktikkan cara membaca bacaan yang diwaqafkan.
10.3.3 Mempraktikkan cara membaca bacaan yang mad dan waqaf dalam ayat-ayat QS. Al Baqarah.

Alokasi Waktu: 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat mempraktekkan cara membaca bacaan mad.

2. Siswa dapat mempraktekkan cara membaca bacaan yang diwaqafkan.

3. Siswa dapat mempraktekkan cara membaca bacaan yang mad dan waqaf dalam ayat-ayat Al Qadar.

Materi Pembelajaran :

1. Bacaan mad dan waqaf dalam Q.S. Al Baqarah

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi, Siswa mendiskusikan tentang ketentuan-ketentuan mad dan waqaf

2. Drill, Siswa berlatih membaca ayat yang mengandung Mad dan Waqaf dalam Al-Qur’an.

3. Praktik, Siswa mempraktekkan cara membaca contoh bacaan mad dan waqaf dalam surat tertentu.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan berdoa

b. Membaca Al-Qur’an

c. Menjelaskan materi yang akan disampaikan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Guru menunjukkan seorang siswa yang fasih membaca Al-Qur’an untuk memimpin teman-temannya membaca salah satu surat pilihan dari Al-Qur’an secara bersama-sama.

b. Siswa membaca buku-buku tajwid untuk mengkaji/menelaah hukum bacaan mad dan waqaf.

c. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh bacaan mad dan waqaf dari potongan-potongan ayat Al-Qur’an.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan tentang nama-nama nabi dan rasul Allah.

b. Memberi tugas kepada siswa.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku-buku tentang Ilmu Tajwid

3. Buku PAI kelas VIII, Penerbit Yudistira

4. CD/DVD dan Laptop
Penilaian (Pelaporan) :

1. Bacaan potongan ayat ke dua dari surah Al Qadar dengan menerapkan hukum bacaan mad

2. Bacalah QS. Al Fatihah dengan memperhatikan bacaan yang diwaqafkan dan di washalkan.

3. Bacalah beberapa ayat dalam QS. Al Baqarah dengan mempraktekkan hukum bacaan mad dan waqaf yang ada.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ……………………
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:

11. Meningkatkan keimanan kepada rasul

Kompetensi Dasar:

11.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada Rasul Allah.

Indikator:

11.1.1 Menjelaskan pengertian Nabi dan Rasul
11.1.2 Menjelaskan pengrtian iman kepada Rasul Allah.

11.1.3 Menyebutkan dalil naqli terkait dengan iman kepada Rasul Allah.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian Nabi dan Rasul.

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian Iman kepada Allah.

3. Siswa dapat menyebutkan dalil naqli terkait dengan iman kepada Allah.

Materi Pembelajaran :

Iman Kepada Rasul Allah 

1. Pengertian Nabi dan Rasul

Nabi adalah manusia biasa yang diberi wahyu oleh Allah untuk dirinya sendiri dan tidak wajib menyampaikan kepada umatnya. Rasul adalah manusia biasa yang diberi wahyu oleh Allah dan wajib disampaikan kepada umatnya.

2. Pengertian Iman kepada Rasul Allah

Adalah meyakini bahwa Rasul itu benar-benar utusan Allah, untuk membimbing umatnya kejalan yang lurus agar mereka bahagia dunia akhirat.

3. Dalil Naqli terkait dengan iman kepada Rasul Allah Q.S Al Baqarah ayat 285.
Metode Pembelajaran :

1. Diskusi, Siswa berdiskusi tentang pengertian iman kepada Rasul Allah.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah berbagai literatur tentang pengertian iman kepada Rasul.

b. Siswa mendiskusikan tentang pengertian iman kepada Rasul Allah bersama teman-temannya.

c. Siswa menyebutkan dalil naqli yang terkait dengan iman kepada Rasul Allah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan tentang iman kepada Rasul Allah

b. Memberi tugas untuk menuliskan dalil naqli yang berkaitan dengan iman kepada Rasul Allah.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an terjemah

2. Buku paket PAI kelas VIII, Penerbit Yudhistira
3. Buku yang Relevan

Penilaian :

1. Jelaskan pengertian Nabi dan Rasul

2. Jelaskan pengertian iman kepada Rasul Allah

3. Sebutkan salah satu dalil naqli tentang iman kepada Rasul Allah.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:
11.
Meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah

Kompetensi Dasar:

11.2 Menyebutkan nama dan sifat-sifat Rasul Allah

Indikator:

11.2.1 Menyebutkan nama-nama Nabi dan Rasul yang wajib diketahui.

11.2.2 Menyebutkan sifat-sifat yang wajib bagi para Rasul.

Alokasi Waktu:2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menyebutkan nama-nama Nabi dan Rasul yang wajib diketahui.

2. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat yang wajib bagi para Rasul.

Materi Pembelajaran :

1. Nama-nama Nabi dan Rasul Allah yang wajib diketahui

Adapun jumlah para Rasub banyak sekali, hanya Allah yang mengetahui secara pasti jumlahnya. Kita sebagai orang Islam harus beriman kepada para Rasul Allah. Rasul-rasul yang harus kita imani jumlahnya ada 25.

Rasul-rasul tersebut adalah :

1) Adam AS
14)
Syu’aib AS

2) Idris AS
15)
Musa AS

3) Nuh AS
16)
Harun AS

4) Hud AS
17)
Daud AS

5) Shaleh AS
18)
Sulaiman AS

6) Ibrahim AS
19)
Ilyas AS

7) Luth AS
20)
Ilyasa AS

8) Ismail AS
21)
Yunus AS

9) Ishak AS
22)
Zakaria AS

10) Ya’kub AS
23)
Yahya AS

11) Yusuf AS
24)
Isa AS

12) Ayub AS
25)
Muhammad SAW

13) Zulkifli AS

2. Menyebutkan sifat-sifat yang wajib bagi para Rasul

Para Rasul mempunyai sifat-sifat yang istimewa dibandingkan dengan manusia pada umumnya. Sifat-sifat tersebut adalah :

a. Sidiq (benar)

b. Amanah (terpercaya)

c. Fatonah (cerdas)

d. Tabligh (menyampaikan)

Selain sifat-sifat diatas, Rasul juga memiliki sifat-sifat kemanusiaan, seperti makan, minum, tidur dan sebagainya. Sifat ini dikenal sebagai sifat Basariyah (kemanusiaan).

Metode Pembelajaran :

1. Siswa mendiskusikan tentang nama-nama Nabi dan Rasul yang diketahui.

2. Siswa mendiskusikan sifat-sifat yang wajib bagi Rasul.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

Langkah-langkah Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan berdoa

b. Membaca Al-Qur’an selama 5 menit.

c. Menjelaskan materi yang akan disampaikan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah literatur tentang nama-nama Nabi dan Rasul

b. Siswa mendiskusikan tentang sifat-sifat yang wajib bagi Rasul.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan tentang nama-nama Nabi dan Rasul Allah

b. Memberi tugas kepada siswa untuk menghapalkan sifat yang wajib bagi para Rasul.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku PAI kelas VIII, Penerbit Yudhistira

3. Buku lain yang relevan
Penilaian :

1. Sebutkan nama-nama Rasul Allah yang wajib diketahui

2. Sebutkan sifat-sifat yang wajib bagi Rasul

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ……………………
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:

11. Meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah

Kompetensi Dasar:
11.3 Meneladani sifat-sifat Rasul Allah.

Indikator:
11.3.1 Menjelaskan keistimewaan sifat-sifat Rasulullah

11.3.2 Meneladani sifat-sifat Rasulullah dalam beribadah

11.3.3 Meneladani sifat-sifat Rasulullah dalam bermuamalah.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan keistimewaan sifat Rasulullah

2. Siswa dapat meneladani sifat-sifat Rasulullah dalam beribadah.

3. Siswa dapat meneladani sifat Rasul dan bermuamalah.

Materi Pembelajaran :

Iman kepada Rasul Allah
Rasulullah sebagai uswatun hasanah banyak memberi contoh kepada umatnya. Beliau sebagai teladan yang sempurna, mulia dihadapan Allah dan umatnya, berhati lembut, setia, kerja keras, tekun dan ulet.

Firman Allah SWT, QS. Al Ahzab : 21

لَقَدْكَانَ لَكُمْ فِي رَسُوْلِ اللهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوْا اللهَ 
وَالْيَوْمَ اْلاَخِرِ وَذَكَرَاللهَ كَثِيْرًا  ( الاحزاب : ٢۱ )

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mangharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah ”.  (Q.S.Al Ahzab : 21)

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa mendiskusikan tentang sifat-sifat Rasulullah dalam beribadah dan bermuamalah.

Langkah-langkah Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan berdoa

b. Membaca Al-Qur’an selama 5 menit.

c. Menjelaskan materi yang akan disampaikan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah materi tentang meneladani sifat-sifat Rasulullah.

b. Siswa mendiskusikan tentang sifat-sifat Rasulullah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan tentang sifat-sifat Rasulullah.

b. Memberi tugas.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Akhlaq mulia Rasulullah.

3. Buku paket PAI kelas VIII, Penerbit Yudhistira
Penilaian :

1. Jelaskan keistimewaan sifat-sifat Rasulullah.

2. Bagaimana cara meneladani sifat Rasulullah dalam beribadah.

3. Jelaskan beberapa aktivitas dalam bidang ekonomi yang mencerminkan keteladanan sifat Rasulullah.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:

12.
Membiasakan perilaku terpuji

Kompetensi Dasar:

12.1 Menjelaskan adab makan dan minum

Indikator:

12.1.1
Menjelaskan tata cara makan yang benar

12.1.2 Menjelaskan tata cara minum yang benar

12.1.3 Menunjukkan dalil naqli tentang adab makan dan minum.

12.1.4 Menunjukkan contoh cara makan yang benar dan yang salah.

12.1.5 Menunjukkan contoh cara minum yang benar dan yang salah.

Alokasi Waktu
:
2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menjelaskan tata cara makan yang benar.

2. Siswa dapat menjelaskan tata cara minum yang benar.

3. Siswa dapat menunjukkan dalil naqli tentang adab makan dan minum.

4. Siswa dapat menunjukkan contoh cara makan yang benar dan yang salah.

5. Siswa dapat menunjukkan contoh cara minum yang benar dan yang salah.

Materi Pembelajaran :

Adab Makan dan Minum
Makan dan minum dengan benar juga merupakan salah satu bentuk rasa syukur kita atas pemberian Allah SWT. Orang yang tidak mau memenuhi kebutuhan makan dan minum, padahal jasadnya membutuhkannya maka berarti ia tidak mensyukuri nikmat Allah.

Dalam memenuhi kebutuhan makan dan minum, Islam mengatur tata caranya. Adapun tata krama makan dan minum sebagai berikut :

1. Makanan dan minuman yang kita nikmati benar-benar dari yang halal. Halal disini meliputi :

a. Halal cara memperolehnya, misalnya makanan dan minuman itu hasil dari kerja keras kita, bukan dari hasil merampok, korupsi atau manipulasi.

b. Makanan dan minuman itu benar-benar makanan dan minuman yang halal untuk dikonsumsi, bukan daging babi, bangkai, darah, minuman keras atau sejenis narkoba.

2. Makanan dan minuman itu memang sehat untuk dikonsumsi tapi sebaiknya dimasak lebih dahulu agar dapat menyehatkan.

3. Sebelum makan cucilah tangan kita sampai benar-benar bersih.

4. Mulailah makan dan minum dengan membaca Basmallah dilanjutkan dengan membaca doa.

5. Gunakanlah tangan kanan untuk makan dan minum.

6. Ambillah makanan yang ada di dekat kita terutama pada saat makan bersama.

7. Apabila kita makan bersama ayah dan ibu maka persilahkan ayah dan ibu mengambil terlebih dahulu.
8. Usahakan makan dan minum sambil duduk.

9. Tidak menggunakan makanan dan minuman itu untuk mainan.

10. Makanlah sedikit demi sedikit (langsung dikunyah) jangan sampai menjejalkan makanan pada mulut kita.

11. Makanlah jangan sampai terlalu kenyang.

12. Makanlah dengan menggunakan wudhu.

13. Jangan menyisahkan makanan dalam piring kita.

14. Bila sudah selesai makan diakhiri dengan doa.

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang tata cara makan dan minum yang benar.

2. Tanya jawab 

Siswa melakukan tanya jawab bersama-sama temannya mengenai dalil naqli tentang adab makan dan minum.

3. Pengamatan

Siswa melakukan orang-orang yang sedang makan di kantin sekolah

4. Demonstrasi

Siswa memperagakan contoh cara makan yang benar dan yang salah.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca Basmallah dan berdoa

b. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an selama 5-10 menit.

c. Menjelaskan materi secara singkata yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca atau menelaah buku bacaan tentang adab makan dan minum.

b. Siswa mendiskusikan tentang cara makan dan minum yang benar.

c. Siswa melakukan pengamatan orang-orang yang sedang makan di kantin sekolah.

d. Siswa mendemonstrasikan contoh cara makan yang benar dan salah, dan mendemonstrasikan cara minum yang benar dan salah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan tata cara makan dan minum yang benar dan tata cara makan dan minum yang salah.

b. Memberikan penugasan kepada siswa untuk mencari dalil naqli tentang adab makan dan minum.

Alat/Sumber Belajar :

1. Buku paket pendidikan Agama Islam Penerbit Yudistira
2. Buku-buku lainnya yang relevan.

3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Jelaskan tata cara makan yang benar 

2. Jelaskan tata cara minum yang benar.

3. Carilah dalil naqli yang terkait dengan adab makan dan minum, lalu tulislah dalam buku kerja kalian.

4. Peragakan cara makan yang benar dan yang salah.

5. Peragakan cara minum yang benar dan yang salah.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:

12.
Membiasakan perilaku terpuji

Kompetensi Dasar:

1.2.3. Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator:

12.3.1
Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga.

12.3.2 Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

12.3.3 Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga.

2. Siswa dapat mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

3. Siswa dapat mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.

Materi Pembelajaran :

Perilaku Terpuji
1. Tatakrama makan dan minum apabila mau makan hendaklah memakai etika yang wajar, seperti menggunakan tangan kanan, tidak terburu-buru, dan yang paling penting membaca doa, salah satu doanya adalah :

اَللَّهُمَّ بَارِكْ لَنَا فِيْمَا رَزَقْتَنَا وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
Artinya : "Ya Allah, berkahilah rizki yang telah Engkau berikan kepada kami dan jauhkanlah kami dari siksa api neraka". 

2. Nabi Muhammad SAW pun mengucapkan doa ketika beliau selesai makan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah.

3. Tatakrama lain dalam makan dan minum adalah tidak mencela makan atau minum yang tidak disukai Rasulullah, selalu mensyukuri makanan yang ada tetapi jika beliau tidak menyukainya, maka beliau tidak mencelanya.

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari.

2. Praktek

Siswa mempraktekkan tentang adab makan dan minum sehari-hari.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa

b. Membaca ayat Al-Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah tentang ketentuan-ketentuan makan dan minum.

b. Siswa mempraktekkan berbagai ketentuan-ketentuan tentang makan dan minum.

c. Siswa merumuskan beberapa point penting tentang adab makan dan minum.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan beberapa ketentuan tentang makan dan minum.

b. Memberi tugas untuk menuliskan doa makan.

Alat/Sumber Belajar :

1. Buku paket PAI Kelas VIII, Penerbit Yudistira
2. Buku lain yang relevan

3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Tes Tertulis

a. Bagaimana tata cara makan dan minum yang sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam ajaran Islam.

b. Tuliskan doa makan

2. Tes Praktek

a. Coba praktekkan tata cara makan dan minum yang sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam ajaran Islam.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:

13.
Menghindari Perilaku Tercela

Kompetensi Dasar:

13.1
Menjelaskan pengertian perilaku dendam dan munafik.

Indikator:

13.1.1
Menjelaskan pengertian dendam dan bahayanya.

13.1.2 Menjelaskan pengertian munafik dan bahayanya.

13.1.3 Menunjukkan dalil naqli yang terkait dengan dendam.

13.1.4 Menunjukkan dalil naqli yang terkait dengan munafik.

Alokasi Waktu:2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian dendam dan bahayanya.

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian munafik dan bahayanya.

3. Siswa dapat menunjukkan dalil naqli yang terkait dengan dendam.

4. Siswa dapat menunjukkan dalil naqli yang terkait dengan munafik.

Materi Pembelajaran :

DENDAM DAN MUNAFIK

1. Pengertian Dendam

Dendam adalah keinginan keras untuk membalas kejahatan seseorang.

Bahaya dendam, yaitu :

a. Hilangnya ketenangan jiwa.

b. Berusaha menghidar bila bertemu dengan orang yang dibenci.

c. Selalu marah ketika orang lain menceritakan kebaikan orang yang kita dendami itu.

d. Membatasi pergaulan

e. Menyesal di kemudian hari.

Dalil naqli yang terkait dengan sifat dendam :

اَبْغَضُ الرَّجُلِ اِلىَ اللهِ اَلَدُّ الْخَصْمِ . ( اخرجه مسلم )
Artinya : "Orang paling dibenci Allah ialah orang yang menaruh dendam kesumat (bertengkar)".  ( H.R. Muslim )

Dalil naqli tentang saling memaafkan :
وَلْيَعْفُوْا وَلْيَصْفَحُوْا ، اَلاَ تُحِبُّوْنَ اَنْ يَّغْفِرَ اللهُ لَكُمْ ، وَاللهُ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ . ( النور: ۲ ) 
Artinya :

“ Dan hendaklah mereka mema’afkan dan berlapang dada, apakah kamu tidak ingin bahwa Allah akan mengampunimu ? Dan Allah adalah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang. “ (Q.S. An-Nur : 22)

2. Pengertian Munafik

Munafik artinya berpura-pura percaya atau setia pada agama, misalnya tetapi hatinya tidak demikian, suka mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan perbuatannya, bermuka dua.

Bahaya sifat munafik :

a. Orang itu tidak akan percaya orang lain.

b. Terjadi konflik dalam dirinya sehingga tidak ada ketentraman, keraguan menghantuinya, begitupun dengan bisikan hatinya, akan mengalami sakit.

c. Orang lain terjerumus dengan ajakannya.

d. Kerugian masyarakat semakin besar, karena orang-orang munafik itu selalu menumbuhkan kerusakan.

Dalil naqli yang terkait dengan sifat munafik :

عَنْ اَبِى هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ اَنَّهُ قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : اَيَةُ الْمُنَافِقِ ثَلاَثٌ اِذَا حَدَثَ كَذَبَ وَاِذَا وَعَدَ اَخْلَفَ وَاِذَاؤْ تُمِنَ خَانَ .
 ( رواه البخارى ومسلم ) 
Artinya : "Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah SAW. bersada : Tanda-tanda orang munafik ada tiga macam, yaitu apabila berkata, ia bohong, apabila berjanji, ia mengingkari, dan apabila dipercaya, ia menghiyanati". ( H.R.Bukhari dan Muslim )

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang pengertian dendam dan bahayanya serta pengertian munafik dan bahayanya.

2. Tanya jawab 

Siswa melakukan tanya jawab bersama-sama temannya mengenai dalil naqli tentang sifat dendam dan munafik.

3. Penugasan

Salah satu siswa membacakan dalil naqli yang terkait dengan sifat dendam dan munafik.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an selama 5-10 menit.

c. Menjelaskan materi secara singkat yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca atau menelaah buku bacaan tentang perilaku dendam dan munafik.

b. Siswa mendiskusikan tentang pengertian dendam dan munafik dan bahayanya.

c. Siswa mencari dalil naqli yang terkait dengan sifat dendam dan munafik.

d. Siswa bertanggung jawab tentang dalil naqli yang terkait dengan dendam dan munafik.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran dendam dan munafik

b. Siswa membacakan dalil naqli yang terkait dengan dendam dan munafik

Alat/Sumber Belajar :

1. Buku paket pendidikan Agama Islam

2. Buku-buku lain yang relevan

3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Jelaskan pengertian dendam dan bahayanya

2. Jelaskan pengertian munafik dan bahayanya 

3. Tulislah salah satu dalil naqli terkait dengan dendam 

4. Tulislah salah satu dalil naqli terkait dengan munafik

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:

13. Menghindari Perilaku Tercela

Kompetensi Dasar:
13.2

Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik.

Indikator:

13.2.1
Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik

13.2.2 Menjelaskan ciri-ciri munafik.

13.2.3 Menunjukkan akibat buruk dari sifat pendendam dan munafik.

Alokasi Waktu:1 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri pendendam

2. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri munafik

3. Siswa dapat menunjukkan akibat buruk dari sifat pendendam dan munafik.

Materi Pembelajaran :

1. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri pendendam.

2. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri munafik.

3. Siswa dapat menunjukkan akibat buruk dari sifat pendendam dan munafik.

Materi Pembelajaran :

Ciri-ciri Pendendam, antara lain :

1. Iri hari kepada orang lain

2. Suka mengumpat, membohongi dan membuka aib orang lain

3. Suka meniru-niru dengan maksud mengejek dan mencemooh orang lain.

Ciri-ciri Munafik, antara lain :

1. Apabila ia berkata : berdusta, tidak ada kenyataan.

2. Apabila ia berjanji : mengingkari atau tidak menempati.

3. Apabila ia dipercaya : menghiayanati, tidak melaksanakan amanat yang diberikan.

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang ciri-ciri pendendam dan munafik.

2. Tanya jawab

Siswa melakukan tanya jawab akibat buruk dari sifat pendendam dan munafik dengan menunjukkan contoh-contohnya.

3. Penugasan

Siswa membuat satu laporan akibat buruk dari sifat pendendam dan munafik dalam bentuk keliping.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Pendahuluan

a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca Basmallah dan berdoa.

b. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an selama 5-10 menit.

c. Menjelaskan materi secara singkat yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca atau menelaah buku bacaan tentang ciri pendendam dan munafik

b. Siswa mendiskusikan tentang ciri-ciri dendam dan munafik.

c. Siswa membuat satu kesimpulan dari ciri-ciri dendam dan munafik.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan materi pelajaran ciri-ciri dendam dan munafik

b. Memberikan penjelasan mengenai pembuatan pelaporan dalam bentuk kliping.

Alat/Sumber Belajar :

1. Buku paket pendidikan Agama Islam

2. Buku-buku lain yang relevan.

3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian :

1. Jelaskan ciri-ciri pendendam yang mudah kalian amati

2. Jelaskan ciri-ciri munafik seperti tersebut dalam hadist Nabi.

3. Buatlah kliping yang berisikan akibat buruk dari sifat pendendam dan munafik.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:
13.
Menghindari Perilaku Tercela

Kompetensi Dasar:

13.3
Menghindari perilaku pendendam dan munafik dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator:

13.3.1
Menghindari perilaku pendendam dan munafik dalam lingkungan keluarga.

13.3.2 Menghindari perilaku pendendam dan munafik dalam lingkungan sekolah.

13.3.3 Menghindari perilaku pendendam dan munafik dalam lingkungan masyarakat.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menghindari perilaku pendendam dan munafik dalam lingkungan keluarga.

2. Siswa dapat menghindari perilaku pendendam dan munafik dalam lingkungan sekolah.

3. Siswa dapat menghindari perilaku pendendam dan munafik dalam lingkungan masyarakat.

Materi Pembelajaran :

Perilaku tercela (dendam dan munafik)

1. Pendendam

Sifat pendendam timbul karena marah yang tidak terlampiaskan. Akibat yang dapat ditimbulkan dari sifat dendam adalah :

a. Rusaknya tali persaudaraan.

b. Tidak disenangi teman.

c. Dikucilkan oleh masyarakat.

d. Berdosa.

2. Munafik

Munafik adalah orang yang lahirnya berbeda dengan isi hatinya. Akibat yang dapat ditimbulkan dari munafik adalah :

a. Tidak dipercaya lagi oleh teman atau orang lain.

b. Dikucilkan orang lain, karena akan selalu mengecewakan orang lain.

c. Diancam dengan siksa neraka jahanan.

Metode Pembelajaran :

1. Sosil Drama

Siswa memperagakan sifat dendam dan munafik dalam bentuk drama.

2. Tanya jawab

Siswa mengadakan tanya jawab tentang akibat dari sifat dendam danm munafik.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan berdoa.

b. Membaca Al-Qur’an selama 5 menit.

c. Menjelaskan materi yang akan disampaikan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

b. Siswa menelaah materi literatur tentang pendendam dan munafik.

c. Secara bergantian tiap-tiap kelompok memperagakan sifat dendam dan munafik dalam bentuk drama.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan tentang nama-nama Nabi dan Rasul Allah

b. Memberi tugas kepada siswa.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al-Qur’an

2. Buku-buku tentang Ilmu Tajwid

3. Buku PAI kelas VIII, Penerbit Yudhistira

4. CD/DVD dan Laptop
Penilaian :

1. Apakah yang akan ditimbulkan dari orang yang memiliki sifat dendam.

2. Tuliskan dalil naqli yang menerangkan akibat dari sifat munafik.

3. Apakah balasan dari Allah SWT yang diberikan kepada orang yang memiliki munafik.

4. Bagaimana cara menjauhkan diri dari perbuatan munafik.

5. Mengapa sifat dendam akan dapat merusak tali persaudaraan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ...............................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi
:

14.
Memahami hukum Islam tentang hewan sebagai sumber makanan.

Kompetensi Dasar:

14.1

Menjelaskan jenis-jenis hewan yang haram dan halal dimakan.

Indikator:

14.1.1
Menjelaskan jenis-jenis hewan yang halal di makan.

14.1.2 Menjelaskan jenis-jenis hewan yang haram dimakan.

14.1.3 Menjelaskan dalil naqli yang terkait dengan hewan yang halal dan haram dimakan.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
:

1. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis hewan yang haram dan halal dimakan.

2. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis hewan yang haram dimakan.

3. Siswa dapat menjelaskan dalil naqli yang terkait dengan hewan yang halal dan haram dimakan.

Materi Pembelajaran :

Hewan yang halal dan haram

1. Jenis hewan yang halal dan haram dimakan

Hewan yang dihalalkan adalah hewan yang diperbolehkan untuk diperbolehkan untuk dikonsumsi dagingnya oleh manusia, khususnya bagi orang yang beriman.

a. Jenis-jenis hewan yang halal dimakan yang tercantum dalam Al-Qur’an adalah : hewan ternak, hewan buruan dan hewan yang berasal dari laut.

b. Jenis hewan yang halal berdasarkan hadits antara lain : ayam, kuda, keledai liar, kelinci, belalang kuda, dan lain-lain.

2. Pengertian hewan yang haram dimakan

Hewan yang diharamkan dimakan adalah hewan yang tidak boleh dikonsumsi oleh manusia khususnya umat Islam, diharamkannya disebabkan 4 hal yaitu nas Al Qur’an dan hadits, karena diperintah dibunuh, karena dilarang dibunuh dan menjijikan.

Jenis-jenis antara lain adalah : binatang buas bertaring, berkuku panjang, berparuh kuat dan berkuku tajam dan binatang jalalah (makannya sebagian besar kotoran (ular, dan lain-lain).

Dalil yang berhubungan dengan hewan yang dihalalkan dalam Q.S. Al Maidah : 1

Dalil yang berhubungan dengan hewan yang diharamkan dalam Q.S. Al Araf : 157

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang ketentuan-ketentuan hewan yang dihalalkan dan diharamkan dan dasar hukum yang terkandung dalam Al Qur’an dan Hadits.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa

b. Membaca ayat Al Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa mebaca dan menelaah literatur tentang ketentuan-ketentuan hukum hewan yang dihalalkan dan diharamkan.

b. Siswa mendiskusikan tentang hewan yang dihalalkan dan diharamkan.

c. Siswa mendiskripsikan beberapa point penting yang terkait dengan hukum hewan yang halal dan haram.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan ketentuan tentang hewan yang halal dan haram.

b. Mengevaluasi dengan cara tanya jawab.

c. Memberi tugas siswa untuk menuliskan beberapa dalil naqli tentang hewan yang halal dan haram.

Alat/Sumber Belajar :

1. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudistira
2. Fiqih Islam (oleh Sulaiman Rasyid, Jakarta Attahiriyah)

3. CD/DVD dan Laptop

Penilaian (Pelaporan) :

1. Jelaskan pengertian hewan yang halal dan yang haram 

2. Sebutkan jenis-jenis hewan yang halal dimakan

3. Sebutkan hewan yang diharamkan dimakan

4. Tulis dalil naqli tentang hewan yang dihalalkan dan diharamkan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ................................
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:
14. Memahami hukum Islam tentang hewan sebagai sumber makanan.

Kompetensi Dasar:

14.2 Menghindari makanan yang bersumber dari binatang yang diharamkan.

Indikator:
14.2.1 Menjauhi makanan yang ebrasal dari hewan yang haram dimakan dalam lingkungan keluarga.
14.2.2 Menjauhi makanan yang ebrasal dari hewan yang haram dimakan dalam diluar lingkungan keluarga.

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa mengkonsumsi makanan-makanan yang berasal dari hewan yang halal dan menjauhi makanan-makanan yang ebrasal dari hewan yang haram.

2. Siswa dapat berhati-hari dalam mengkonsumsi makanan di warung-warung makanan agar terhindari dari makanan yang ebrasal dari hewan yang haram dimakan.

Materi Pembelajaran :

Sumber makanan dari hewan

1. Makanan yang dihalalkan

Pada prinsipnya semua makanan yang ada di muka bumi ini halal, kecuali yang mengandung mudharat dan sudah jelas dilarang baik dalam Al Qur’an maupun dalam hadits. Makanan yang bersumber dari hewan yang halal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. Baik, bergizi dan tidak mengandung penyakit.

b. Bermanfaat bagi tubuh

c. Tidak merusak organ tubuh

d. Diperoleh dengan cara yang halal.

2. Makanan yang diharamkan

Makanan yang diharamkan adalah makanan yang dilarang untuk dikonsumsi oleh orang beriman. Makanan yang haram itu menimbulkan efek negatif bagi orang yang mengkonsumsinyadan dapat berpengaruh bagi kesehatan tubuh, akal fikiran serta akhlak. Makanan yang haram dimakan karena 2 hal, yaitu :

a. Haram Aini, adalah haram karena memang sudah ditetapkan dalam Al Qur’an/ Hadits, seperti darah, bangkai dan yang dipersembahkan untuk berhala.

b. Haram Sababi, adalah haram karena memperolehnya tidak sah atau tidak halal seperti hewan hasil mencuri, hewan dari hasil berjudi dari merampok, daging yang dipotong dari hewan yang masih hidup.

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa tentang ketentuan-ketentuan makanan-makanan yang bersumber dari binatang yang diharamkan.

2. Pembiasaan

Siswa membiasakan memakan makanan yang bersumber dari binatang yang dihalalkan.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan berdoa

b. Membaca Al Qur’an selama 5 menit

c. Menjelaskan materi yang akan disampaikan serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah literatur tentang ketentuan makanan yang bersumber dari binatang yang diharamkan.

b. Siswa mendiskusikan berbagai ketentuan-ketentuan makanan yang bersumber dari binatang yang diharamkan.

c. Siswa merumuskan beberapa point penting yang terkait dengan makanan yang bersumber dari binatang yang diharamkan.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan tentang beberapa ketentuan ciri makanan yang bersumber dari binatang yang diharamkan.

b. Memberi tugas kepada siswa untuk menuliskan makanan yang bersumber dari bintang yang diharamkan yang ada ditempat-tempat makanan.

Alat/Sumber Belajar :

1. Al Qur’an

2. Fiqih Islam karangan Sulaiman Rasyid Penerbit At Tahiriyah

3. Buku PAI kelas VIII, Penerbit Yudistira

Penilaian :

1. Jelaskan makanan yang diharamkan

2. Jelaskan maksud dari haram aini

3. Jelaskam maksud dari haram sababi

4. Berikan contoh dari haram aini dan haram sababi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
:
SMP ……………………
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester
:
VIII / 2

Standar Kompetensi:
15. Memahami Sejarah Dakwa Islam

Kompetensi Dasar:
15.1 Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam sampai masa Abbasiyah.

Indikator:
15.1.1
Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW.

15.1.2 Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa Khulafa Rasyidin.

15.1.3 Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa Bani Umayyah.

15.1.4 Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa Bani Abbasiyah.

Alokasi Waktu: 6 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW.

2. Siswa dapat menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa Khulafa Rasyidin.

3. Siswa dapat menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa Bani Umayyah.

4. Siswa dapat menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa Bani Abbasiyah.

Materi Pembelajaran :

1. Pertumbuhan ilmu pengetahuan dalam Islam terjadi pada beberapa periode :

a. Periode Makiyah, pada masa mulai tumbuh di kota Mekkah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, dimana pada waktu itu kondisi masyarakat Mekkah dalam keadaan jahiliyah dalam hal keyakinan namun dalam ekonomi masyarakat Mekkah sudah pandai berdagang.

b. Periode Madinah, pada masa Islam berkembang di Madinah Rasulullah selain pemimpin agama juga sebagai pemimpin Negara.

c. Periode Khulafa Rasyidin pada masa ini pengetahuan mulai berkembang dengan pesat dengan lahirnya pemimpin pemerintahan dan ilmuwan Islam.

d. Periode Bani Umayyah.

e. Periode Bani Abbasiyah.

Metode Pembelajaran :

1. Diskusi

Siswa berdiskusi tentang perjalanan sejarah perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Rasulullah sampai Bani Abbasiyah.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

a. Memberi salam dan membaca Basmallah dan berdoa

b. Membaca ayat Al Qur’an selama lima menit.

c. Menjelaskan materi yang akan dicapai serta kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa membaca dan menelaah literatur tentang sejarah perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Nabi Muhammad sampai Bani Abbasiyah.

b. Siswa mendiskusikan tentang perjalanan ilmu pengetahuan pada masa Nabi Muhammad SAW sampai Bani Abbasiyah.

3. Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan sejarah perkembangan ilmu pengetahuan

b. Mengevaluasi melalui tanya jawab.

c. Memberi tugas siswa untuk mendiskusikan tentang perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Nabi Muhammad sampai Bani Abbasiyah.

Alat/Sumber Belajar :

1. Buku paket PAI untuk kelas VIII, Penerbit Yudistira
2. Buku lain yang relevan

3. Sejarah peradaban Islam.

Penilaian (Pelaporan) :

1. Ceritakan dengan singkat tentang sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW.

2. Tulislah secara singkat tentang sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada masa khulafa rasyidin.

3. Buatlah karya tulis yang berisi tentang pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Bani Abbasiyah.
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